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KATA PENGANTAR

- Candi-candi di Bumiayu, Kecamatan Tanahabang, Kabupaten Muaraenim, Provinsi Sumatsra
“-ﬂ'upakan sumber data arkeologi vang penting untuk mengungkapkan kehidupan leluhur
sa pada masa candi-candi tersebut dibangun dan dimanfaatkan. Tinggalan arkeologi tersebut
tahun 1864 dan hingga saat ini penelitian dan pemugarannya giat dilaksanakan, Pemugaran

selesai dilaksanakan pada Candi Bumiayu 1 dan 3. Khusus Candi Bumiayu 3 selesai dipugar pada
1999. Dengan selegainya pemugaran candi tersebut mendorong segera dilakulean analisis secara

mendalam.

}

Keadaan Candi Bumiayu 3 tidak utuh. Sebagian besar bata kulit dinding bangunan terlepas
‘bentuk uwinhannya kurang dapat digambarkan. Komponen-komponen bangunan seperti
menara hias, antefik, dan panil-panil hiasannya serta arca telah terlepas dari tempatnya
Keadaan demikian merupakan suatu tantangan yang mendorong diadakannya analisis sehingga
bangunan vang bersifat fragmeniaris itu paling-tidak dapat diketabui gambaran garis-
utuhannya.
. Kegiatan analisis Candi Bumiayu 3 dipimpin oleh Drs. Tri Marhaeni S.B dengan anggota Drs.
* Susanto; Sondang M. Siregar, SS; dan Dra. Retno Purwanti serta dibantu oleh Rudi Asri, 5.Pd,
Ssmayati, SE; dan Untung. Kegiatan tersebut dilaksanakan sejak tanggal 21 Desember 2000. Analisis
; dikerjakan oleh Drs. Tri Marhaeni 5.B.; analisis hiasan dekoratif dikerjakan oleh Drs. Haris
; analisis arca dikerjakan oleh Sondang M. Siregar, 5.5_; dan analisis tembikar dan keramik
dikerjakan oleh Dra. Retno Purwanti yang dibantu oleh Listyani dari Suaka Peninggalan Sejarah
' a Provinsi Jambi, Sumalera Selalan, dan Bengkulu. Kepada semua pihak yang membantu
! tugas analisis ini kami ucapkan banyak terima kasih.
- Analisis Candi Bumiayu 3 ini mengungkapkan sejumlah penafsiran tentang bentuk bangunan,
dan latar belakang keagamaannya berdasarkan pengolahan data yang kami anggap masih
kekurangan-kekurangan yang perlu disempunakan Kritik dan saran dari sidang pembaca
ssmeat kami harapkan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

si Penelitian
Candi Bumiayu 3 merupakan salah satu dari sembilan satuan sisa bangunan Hindu yang terdapat
slek percandian Bumiayu, Secara administratif, komplek percandian tersebut terletak di Desa
s, Kecamatan Tanahabang, Kabupaten Muaraenim, Provinsi Sumatera Selatan. Sebelumnya
s percandian itu disebut dengan situs Tanahabang karena saal itu situs tersebut termasuk
sa‘[anahabang. Sementara itu, secara astronomis situs tersebut terletak pada titik koordinat

2 30 19,5' 59" Lintang Selatan dan 1040 5' 5,3" Bujur Timur.
pmplek percandian Burniayu dapat dicapai dari Palembang dengan kendaraan air atau darat.
dengan kendaraan air melalui rute Sungai Musi dan Sungai Lematang kearah huln sejauh
ilometer. Sementara itu, rute jalan darat adalah Palembang, Prabumulih, Gunungmegang,dan
g sejauh 90 km.

_' Belakang Penclitian
elah diketahui bahwa berkembangnya kebudayaan Hindu-Budha di Kepulauan Nusantara
g oleh kerajaan-kerajaan Hindu seperti kerajaan Kutei, Tarumanagara, Sriwijaya, Mataram,
Singhasari dan MajapahitPada parub kedua abad ke-7 Maschi di Pulau Sumatera muncul
b kcrajaan Sriwijaya vang pernah mencapai kejayaannya schingga menguasai wilayah-wilayah
 sekarang termasuk Semenanjung Melayu, lembah Sungai Batanghari, Pulau Bangka, lembah
' i, dan lembah Sungai Tulangbawang. Kekuasaan Sriwijaya atas Semenanjung Melayu
i dari Prasasti Dewapaladewa dari pertengahan abad ke-9 M yang menyatakan dibuatnya sebuah
agipatiana oleh seorang raja vang menyebut dirinya raja Kataha dan Siwisaya (Poesponegoro,
Sementara itu, kekuasaannya atas wilayah-wilayah di sebelah timur Semenanjung Melayu berturut-
pelalni berdasarkan prasasti-prasasti kutukan dari raja Sriwijaya yang ditemukan di Karan gbccrahl
003), Kotakapur (Brandes, 1902), Telagabatu (Casparis, 1956), Palaspaseah (Boechari, 1978),
ngkuk (Boechari, 1978), Dengan dikuasainya wilayah-wilayah di sekitar Selat Malalka dan pantai
Sumatera serta pedalaman lembah Sungai Musi dan cabang-cabangnya, Sriwijaya mampu
endalikan sumber-sumber komoditi dan jalur perdagangan waktu itu.
" Berdzsarkan catatan perjalanan I-Tsing pada paruh kedua abad ke-7, kerajaan yang disebutnya
We-li-fo-che i mampu berkembang sebagai pusat agama Budha, Diceritakan, wakiu itu Sriwijaya
semuliki scbuah perguruan tinggi agama Budha yang tidak kalah dengan perguruan tinggi scjenis di
Salanda, India. Di Sriwijava terdapat lebih dari 1000 orang bhiksu. Maka, I-Tsing menyarankan kawan
setanesanya untuk belajar tatabahasa Sansekerta di negeri Sriwijaya terlebih dahulu sebelum menuntut
S agama Buodha di Tndia (Takakusu, 1896).
Bahwa Sriwijaya merupakan sebuah kerajaan yang berdasarkan agama Budha dapat dibuktikan
S sumber-sumber tertulis lainnya seperti Prasasti Kedukanbukit (Krom, 1928) dan Talangtuwo
‘Sonkell, 1924) serta tinggalan-tinggalan arkeologi lainnya seperti candi, arca, dan alat-alat upacara
semma Budha vang ditemukan di Palembang dan pedalaman lembah Sungai Musi dan cabang-cabangmya.
28 Bukit Seguntang ditemukan sebuah arca Buddha dari batu setinggi 2,75 meter. Menurut Nik Hassan
SSwhaimy (1979), arca tersebut diperkirakan berasal dari abad ke-7 (McKinnon, 1985). Di Lemahang
“emukan sebuah arca Buddha Awalokiteswara dari batu serta sejumlah stupika dari tanah liat {(Bronson,
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b

,1974). Dari Gedingsuro pernah dilaporkan penemuan puluhan arca Buddha perunggn (Utomo, 1991).

. Di Kedukanbukit pada tahun 1996 ditemukan sebuah kepala arca dari batu yang sekarang disimpan di

: Muswm Negeri Propinsi Sumatera Selatan “Balaputradewa”. Di Karanganyar pada tahun 1997

* diteniukan sebuah kepala arca Boddhisattwayang dibuar dari perunggu bersepuh emas yang sekarang
__ disimpan di'museum tersebut. Di pedalaman lembah Sungai Musi dan cabang-cabangnya ditemukan

_jugatinggalan-tinggalan agama Budha. Di Desa Sungaijauh, tepatnya di tepi Sungai Tingkip, Kabupaten
Musirawas, ditemukan sebuah reruntuhan bangunan bata dan sebuah arca Buddha dari batu (Suleiman,
1983; McKinnon, 1985; Tim Penelitian, 1992; Marhaeni SB, 1998). Di Binginjungut, Kabupaten
Musirawas, ditemukan reruntuhan bangunan bata dan dua buah arca dari batu, masing-masing arca
Buddha Awalokiteswara dan arca Buddha duduk yang tidak selesai dibuat (Schaitger, 1937 Marhaeni
SB., 1997).

Pembangunan Taman Sriksetra oleh raja Sriwijaya merupakan bukti lainnya dari ketaatan raja
Sriwijaya kepada ajaran Buddha. Dalam Prasasti Talangtuwo ditulis balwa taman tersebut merupakan
pranidhana Punta Hyang Sri Jayanasa untuk kesejahteraan seluruh makhluk Pramidhane adalah janji
awal scorang calon yang akan mencapai bodhi, saat sedang memulai karir sehagai Boddhisatwa Seorang
Boddhisatwa menghabiskan hidupnya untuk melayani umat manusia agar terbebas dari kesengsaraan
(Kartakusuma, 1992),

Pesatnya perkembangan agama Budha di bumi Sriwijaya diduga dissbabkan karena intensifnya
hubungan keagamaan yang dijalin dengan pusat-pusat agama Budha di India Hal im terlibat dari
Prasasti Nalanda yang menyatakan bahwa pada abad ke-9 raja Dewapaladewa membangun biara atas
nama raja Balaputradewa dari Suwamnabhumi (Sriwijaya). Biara lainnya bernama Suddhmaniwarmma
yang dibangun di Nagipattana oleh raja yang menamakan dirinya raja Kataha dan Sriwisaya
(Poesponegero, 1993), )

v Kendati Sriwijaya diperintah oleh dinasti yang beragama Budha, di wilayah kerajaan terscbut
hidup dan berkembang pula agama Hindu. Sejumlah tinggalan agama Hindu ditemukan di Palembang,
antara lain sebuah arca Ganesa dan dua buah arca perunggu yang masing-masing berupa arca Siwa
Mahadewa dan arca Wisnu naik garuda. Di Pulau Bangka, tepatnya di Dusun Kotakapur, ditemukan
reruntuhan candi dan sejumlah fragmen arca Wisnu (Soeroso dkk 1994; Marhaeni S B 1996). Di
pedalaman lembah Sungai Lematang, tepatnya di Desa Bumiayu, Kabupaten Muarasnim (Schnitger,
1937), serta di Desa Lesungbatu, Kabupaten Musirawas ditemukan tinggalan candi Hindu (Tim Penelitian
Arkeologi, 1992),

Tinggalan Hindu yang paling monumental ditemukan di Desa Bumiayn, Kecamatan Tanahabang,
Kabupaten Muaraenim, Provinsi Sumatera Selatan. Penemuan komplek percandian Bumiayu Lernyala
melalui proses yang panjang sejak tahun 1864 hingga tahun 1991, Dimulai dari laporan orang-orang
Belanda seperti E.P. Tombrink (1864) dan Knaap (1902) serta arkeolog Belanda seperti F.D.K. Bosch
(1930) dan F.M. Schnitger (1937). Hampir setengah abad setelah itu komplek percandian Bumiayu
baru mendapat perhatian kembali, khususnya oleh instansi kepurbakalaan pemerintah Republik Indo-
nesia seperti Pusat Penclitian Arkeologi Nasional (1976, 1991, 1992) dan Direkiorat Perdindungan dan
Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala (1991). Hingga saat ini, Ditlinbinjarah melalui Bagian
Proyek Pemanfaatan dan Pelestarian Peninggalan Sejarah dan Purbakala Sumatera Sclatan telah
menyelesaikan pemugaran Candi Bumiayn | dan Candi Bumiayu 3. Candi Bumiayu & sudah
ditampakungkapkan dan pemugarannya akan dimulai tahun 2000.

Komplek percandian Bumiayu menempati suatu areal yang luasnya sekitar 10 Ha. Oleh karena
ity, tinggalan candi-candi di Bumiayu menarik perhatian kalangan yang luas, terutama kalangan pakar
arkeologi. Selama ini, pembahasan tentang tinggalan candi-candi di Bumiayu, antara lain oleh Bambang
Budi Utomo (1993) dan Anton Herrystiadi (1993), baru difokuskan pada Candi Bumiayu 1. Hal itu
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penelitian mereka, Candi Bumiayu 1 telah diekskavasi secara total dan dipugar Sementara
- - inggalan di Candi Bumiayu 3 dan Candi Bumiayu 8 belum diteliti secara intensit.
i Candi Bumiayu 3 perlu divtamakan karena hasil penggalian Candi Bumiayu 3 menemukan
ggalan lepas dalam jumlah relatif banyak.
alam rangka penelitian kerajaan Sriwijaya, tinggalan arkeologi di situs percandian Bumiayu,
wa Candi Bumiayu 3, tidak boleh diabaikan. Apalagi mengingat tinggalan arsitektural dari
Sriwijaya dapat dikatakan langka. Analisis Candi Bumiayu 3 perlu segera dilakukan mengingat
ian Bumiayu merupakan salah satu tujuan wisata budaya vang penting di Sumatera

snya dan Indonesia umumnya. Untuk itu masyarakat perlu mendapatkan informasi yang
a tentang candi tersebut.
n Penelitian
rdasarkan latar belakang penelitian tersebut dapat dirumuskan tujuan analisis Candi Bumiayn
Al berikul. Pertama, untuk mengetahui pertanggalan relatit Candi Bumiayu 3. Pertanggalan
chul penling arlinya bagi kajian sejarah dan proses kebudayaan masa lampau, khususnyva di
Nusantara. Mungkin ada yang berpendapat bahwa candi tersebut dibangun pada masa yang
gan Candi Bumiayu 1. Berdasarkan analisis paleografi, ikonografi, keramologi, dan arsitekitur
1 Candi Bumiayn berdiri pada abad ke-9 hingga abad ke-13 M (Utome, 1993; Herrystiadi,
. Mamun, pendapat tersebut tidak harus dipercaya begitu saja sebelum benar-benar meneliti Candi
3 sendiri. Apalagi mengingat di tempat lain, misalnya kompleks percandian Dieng dan
ssongo, terdapat indikasi candi-candi yang terdapat dalam satu komplek dibangun pada masa
edua, analisis Candi Bumiayu 3 ditujukan pula untuk latar belakang keagamaannya. Pada
7 EM. Schnitger melaporkan bahwa di situs Bumiayu ditemukan sebuah arca Siwa yang saat
an di Museum Palembang (sekarang Musenm Mahmud Badaruddin IT). Mulai saat itu diduga
iayu merupakan situs pemujaan dewa Siwa. Dugaan tersebut kemudian diperkuat dengan
Kl yang ditemukan pada tahun 1992 oleh Proyek Pelestarian dan Pemanfaatan Peninggalan
an Purbakala, yaitu sebuah arca Siwa Mahadewa, dua buah yoni, sebuah area Apastyva vang
24 Siwa Mahagur, dan sebuah arca Nandi. Selain it ditamukan juga dua buah arca vang
1al dan scbuah arca tiga tokol yang disebut juga arca srambha. Meskipun demikian, dalam
mplek percandian terdapat kemungkinan adanya bangunan-bangunan suci yang berbeda latar
g KEALAMAANMNYA.
Ketiga, membuat hipotesis-hipotesis Candi Bumiayu 3 dalam hubungan dengan aspek-aspek
span lainnya. Hal itu karena keberadaan bangunan suci mana pun tidak terlepas dari kehidupan
rakat setempat dan masyarakat lainnya yang berhubungan denganny:.
Penelitian
stode penelitian yang dilakukan meliputi pengumpulan data, pengolahan data, dan penafsiran
Fengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung pada tinggalan arkeolog yang diteliti,
*ﬁgga]an—tinggalan arkeologi dari Candi Bumiayn 3 yang ditemukan dalam ekskavasi dan
pemsgaran tahun 1996-1997. Untuk membantu kelancaran obeservasi dilakukan studi kepustakaan
ntasi yang berkaitan dengan komplek percandian Bumiayu.
- Secara umum tinggalan-tinggalan dari candi terssbut dapat dikategorikan menjadi empat
an, yaitu bangunan, hiasan dekoratif, arca, dan keramik. Analisis masing-masing tinggalan
Pada prinsipnya sama, yaitu mengamati atribut-atribut bentuk, teknologi, dan stilistiknya.
Fenafsiran data dilakukan terhadap data yang diperoleh dari kegiatan analisis. Hal-hal vang
sasaran dari kegiatan tersebut adalah gambaran utuban bangunan candi, pertanggalan candi,
S latar belakang keagamaannya.
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BAB II
PELAKSANAAN ANALISIS

Jenis-jenis tinggalan dari Candi Bumiayu 3 yang dianalisis adalah bangunan hiasan dekoratif,
arca, tembikar, dan keramik, Analisis vang dimaksudkan adalah analisis spesifik yvang ditujukan untuk
mengidentifikasi tinggalan berdasarkan variabel-variabel (atribut-atribut) bentuk_ teknologi. dan stilistik
yvang ciri-cirinya dapat diamati.

2.1 Bangunan

Bangunan Candi Bumiayu 3 semula tertimbun tanah. Ekskavasi candi tersebut pertama kali
dilaksanakan olch tim peneliti dari Balai Arkeologi Palembang pada tabun 1994 Kemudian pada
tahun 1996, tim studi teknis arkeologi dari Ditlinbinjarah melakukan ckskavasi di lokasi yvang sama
dalam rangka studi kelayakan pemugaran. Ekskavasi dilanjuikan oleh Bagian Proyek Pembinaan
Peningealan Szjarah dan Purbakala sehingga berhasil ditampakungkapkan kesslurubannya pada talun
1997 Pennngaran Candi Bumiayu 3 berhasil diselesaikan pada tahun 1999

Dari hasil pemugaran Candi Bumiayu 3 dapat diketabmi ciri-cin arsitekinmmya, meskipun seluruh
ciri-cirinya tidak dapat diketahui karena ketika ditemukan keadaannya tidak wiuh Dalam ekskavasi
ditemukan empat buah bangunan, masing-masing satu buah bangunan induk dan tiga buah bangunan
pemnjang. Bangunan induk berdini di atas pondasi bata setinggi 7 lapis bata. Scbagian besar unsur
bangunan induk runtuh schingga tersisa paling banyak 24 lapis bata. Bidang batas antara bangunan
kaki dan tubuh candi tidak diketahui secara jelas karena bata kulit bangunan induk sebagian besar
sudah hilang (Putri dkk, 1996).

Tiga buah bangunan penunjang masing-masing terletak di sebelah wtara (penunjang 1), timur
(penunjang 1), dan selatan (penunjang 3) dan bangunan induk. Apakah semmla ada bangunan penunjang
di sebelah barat tidak diketahui secara pasti. Antara bangunan induk dengan bangunan penunjang
bagian timur dihubungkan dengan lantai selasar. Ada atau tidaknya sclasar yang menghubunglkan
bangunan induk dengan bangunan penunjang sebelah uiara dan selaian sejauh ini belum diketahui.

Selain bangunan ditemukan pula sejumlah komponen banpunan yang sudah terlepas seperti
menara hias, kemuncak, simbar (antefik), kepala Kala, makara, dan wadah peripih.

2.1.1 Denah Bangunan

Bangunan induk Candi Bumiayn 3 berdenah segi empat belas. Denah tersebut pada dasamya
dibentuk dari denah bujursangkar vang sisi-sisinya diberi sebuah penampil Denah bujursangkar
berukuran 13,88 meter, sedangkan masing-masing penampilnya bemkuran sama vait 6,78 meter X
1,80 meter. Dengan demikdan ukuran denah keselurubannya 18,90 meter x 18,90 meter.

2.1.2 Struktur Kaki Bangunan

Secara sekilas telah dikemukakan bahwa di atas pondasi bangunan induk terdapat 4 struktur
dinding bata yang selanjutnya dari luar kedalam secara berurutan masing-masing disebut dinding 1, TI,
11T dan I'V. Denah dinding [ dan Il bujursangkar, sedangkan dinding III dan IV segi delapan tidak sama
sisi (lihat Gambar 1).

Telah dikemukakan pula bahwa bidang batas antara kaki dan tubuh bangman induk tidak
diketahui secara jelas karena bata kulit luar bangunan telah terlepas. Meskipun demikian dapat diduga
bahwa empat lapis dinding tersebut masing-masing dibangun untuk mewujudkan bangunan berdenah
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bujursangkar dan segi delapan, Dinding I dan II yang terletak di bagian luar diperkirakan merupakan
stmukiur bangunan bagian bawah, mungkin kaki bangunan, sedangkan dinding Il dan IV merupakan
simaktur bangunan di atasnya, mungkin badan bangunan.

« 213 Struktur Badan Bangunan

- Dinding segi delapan vang terletak di bagian dalam dari denah bangunan diduga kuat dibuat
stk membentuk ruang dalam bangunan yang berdenah segi delapan pula. Dalam suatu bangunan
%mil. miang tersebut biasa disebut garbha gria. Ruang tersebut terletak dalam badan candi.

Struktur Atap Bangunan
- Struktur atap tidak dapat diketalwi lagi, kecuali dugaan adanya hiasan-hiasan vang terdapat
struktur fersebul. Hiasan-hiasan yang dimaksudkan adalah simbar (antefik) dan menara-menarg
berbentuk seperti genta serta hiasan kemuncak yang ditemukan di antara runtuban bangunan,

Arah Hadap Bangunan
Pintu masuk bangunan induk Candi Bumiayu 3 tidak diketahui lagi, akan tetapi sisa struktur
gpinm masuk masih ada sshingga diketahni arah hadap candi tersebut adalah timurlaut, tepatmya

ZL6 Taia Letak Bangunan
Candi Bumiayu 3 merupakan compound dari sekurang-kurangnya empat buah bangunan, vaitu
zh bangunan induk dan tiga buah bangunan penunjang (Pewarna). Dilihat dari bangunan indul,
Funan-bangunan penunjang tersebut masing-masing terletak di sebelah utara (penunjang 1), sebelah
(penunjang 2), dan sebelal selatan (penunjang 3). Sumbu bangunan penunjang 1 tidak segaris
gan sumbu bangunan induk, sedangkan simbu bangunan penunjang 2 dan 3 sebaliknya. Meski
ibu bangunan penunjang 2 dan 3 segaris dengan sumbu bangunan induk, jarak antara bangunan
pjang 2 dan 3 dengan bangunan induk berbeds, dengan selisih sekitar 1,7 meter.
Gejala lain yang ditemukan ialah sumbu diagonal antara bangunan induk dengan sumbu diago-
mgunan penunjang 1 hampir segaris. Selain itu, sumbu utara-selatan bangunan penunjang 1 tepat
s dengan sumbn utara—selatan lantai penghubung bangunan induk dengan bangunan penunjang

t

T Hiasan Arsitektural

ZL7.1 Simbar (Antefik)

L Paugamalan menunjukkan simbar Candi Bumiayu 3 terdin dari dua jenis, yaitu simbar tepian

sudut bangunan. Simbar tepian diletakkan pada bagian sisi-sisi bangunan, sedangkan simbar
diletakkan pada bagian sudut-sudut bangunan. Dilihat dari bentuknya antefik candi terscbut

jariasi. Variasi pertama antefik dengan puncak sebanyak tiga buah. Variasi kedua antefik dengan

sebanyak lima buah. Ukuran tinggi antefik pun bervariasi dari 14 cm hingga 40 cm. Sementara

va bervariasi antara 9 cm hingga 28 cm,

.2 Menara hias

Menara hias Candi Bumiayu 3 berbentuk genta. Ukuran rata-rata tinggi 20 cm dan lebar 10 cm.
seperti antefik, ukuran menara hias relatif sama. Hal itu menimbulkan dugaan bahwa ukuran
a hias di Candi Bumiayu 3 (idak berkaitan dengan penempatannya (Foto 1),

2173 Kemuncak
- Kemuncak yang ditemukan di Candi Bamiayu 3 sebanyak dua buah, Kemuncak 1 berbenluk
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balok pipih dengan bidang-bidang samping berfasct 8. Kemuncak 2 berbentuk balok pipih dengan
bidang-bidang samping cembung. Ukuran kemuncak 1: tinggi 42 cm, lebar 27 cm; wkuran kemuncak 2
: tinggi 49 cm, lebar 28 cm (Foto 2 dan 3).

2.1.7.4 Kepala Kala

Kepala Kala yang ditemukan di Candi Bumiayn 3 sebanyak tiga buah yang keadaanaya 2 buah
temuan relatif utuh, sedangkan yang lainnya tersisa separuh bagian. Dilihat dari cara peraujudannya,
temuan-temuan tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua tipe (Gambar 2 dan 3). Tipe 1 ditandai
dengan ciri permujudan dua dimensi. Kepala Kala tipe | diduga dibuat dengan maksud uniuk dipandang
dari arah depan saja. Temuan yang termasuk kedalam tipe lersebul sebanyak dua buah. Sementara itu,
tipe 2 ditandai dengan ciri perwujudan tiga dimensi, artinya dapat dipandang dari arah depan dan
samping,

Termyata, antara kedua tipe tersebut terdapat tiga perbedaan ciri-ciri menonjol lainnya. Pertama,
dalam penggambaran mata, kedua tipe tersebut memiliki ciri sama-sama melotot, akan tetapi ciri mata
tipe 1 tampak seolah-olah akan keluar Kedua, ciri mulut tipe 1 menyeringai dengan lidah sedikit
menjulur keluar, sedangkan mulut tipe 2 terbuka lebar dengan lidah menjulur keluar secara maksimal.
Ketiga, bentuk wajah tipe 1 cenderung membulat, sedangkan wajah tipe 2 persegi. Ukuran: tipe 1 =
tinggi x lebar = 530x30 cm; tipe 2 = tinggi X lebar x tebal = 72 x 44 x 46 cm (Foto 3.4, dan 5).

2.1.7.5 Makara

Di India, makara merupakan binatang mitologis yang hidup di perairan, namun mempunyai
belalai dan taring schingga menyerupai gajah. Di Candi Bumiayn 3 ditemukan scbuah benda terakota
vang diperkirakan merupakan hiasan makara. Ciri yang menonjol dari temman terscbut adalah adanya
arca manusia yang duduk di mulut makara: Selama ini makara dalam bentuk demikian itu belum
pernah ditemukan di tempat lain, baik di India maupun Nusantara. Keunikan itulah yang menimbulkan
keraguan terhadapnya sebagai makara. Keraguan tentang hal tersebut ditimbulkan pula karena tiadanya
bagian belalai yang merupakan atribut pokok makara. Bagian vang mungiin berbeniuk belalai pada
benda tersebut telah patah dan hilang. Menurut informasi dari pelaksana ekskavasi. benda tersebut
ditemukan di bagian pipi tangga bangunan induk. Informasi lerschut dapat memperkuat dugaannya
sebagai makara karcna umumnya hiasan makara terletak di bagian pipi tangga Namun, informasi
tersebut sulit dibuktikan kebenarannya tanpa menunjukkan hasil rekaman baik dalam bentuk gambar
maupun foto, ketika benda tersebut berada di lokasi penemuan semmla sebelum dipindahkan ke tempat
lain,

Keadaan benda tersebut tidak utuh dan retak-retak. Tidak lama setelah dipindahkan ke ruang
werkit (tahun 1998), ukurannya adalah tinggi 90 cm dan lebar 55 cm. Akhir-akhir ini, ukurannya
menyusut schingga ketinggiannya menjadi 60 cm. Bagian taring atas patah dan kemudian hancur.
Kerusakan seperti itu dapat terjadi karena selain perawatannya kurang diperhatikan, kualitas bahannya
pun rendah karena pembakarannya kurang sempurna,

Dibandingkan dengan makara-makara dari candi-candi di sckitarnya, kalau benda tersebut dapat
disebut sebagai makara, makara Candi Bumiayu 3 mempunyai keunikan-keunikan antara lain, seperti
telah dikemukakan, adanya arca manusia duduk bersila, sedangkan makhluk yang berada dalam mulut
makara-makara lain biasanya burung. Keadaan arca tersebut tidak utuh dan retak-retak, bagian atas
kepala rusak. Wajahnya dalam mimik berpikirkeras. Bagian pipi cekung sehingga menimbulkan kesan
tokoh tersebut berbadan kurus, Kumis dan jenggot tampak panjang. Kupingnya panjang tanpa
mengenakan benda apapun. Badan tokoh tersebut tidak mengenakan baju, melainkan hanya sehelai
upaviia yang melintang dari bahu kiri hingga pinggang. Kekurusan tokoh tersebut tampak pula dari
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tulang-tulang iga yang tampak menonjol. Kedua tangannya dalam posisi hampir seperti yvoga mudra,
samun tangan kanannya mengepal dengan ibu jari mnencuat ke atas. Tidak ada hiasan vang dikenakan
pada kedua tangannya. Sebagian besar kakinya telah hilang, kecuali telapak kaki kiri terbuka ke atas
alam posisi duduk bersila (Foto 6).

Wadah Peripih
Dalam ekskavasi di Candi Bumiayu 3, khususnya di kotak B-6, ditemukan wadah peripih dari
ih. Batu peripih tersebut berbentuk balok dengan ukuran 23,5 cm x 16,5 cm x 16,5 cm. Bahannya
ih. Pada salah satu bidangnya terdapat 9 lobang yang tembus ke bidang lainnya dengan pola
atan lobang 3 x 3. Di kotak B-6 ditemukan pula scbuah benda dari batuputih yang tampaknya
akan tutup wadah peripih tersebut. Dilihat dari atas bentuknya bujursangkar dengan ukuran 17,5
= x 17,5 cm. Bagian bawah benda tersebut diberi semacam tepian selebar 3 mm dengan kedalaman 3
LIji coba menunjukkan “tutup peripih”™ tersebut tepat dipasangkan pada wadah peripih (Foto 7).
3 Selain it di kotak B-6 ditemukan pula wadah-wadah peripih lainnya dengan ukuran berbeda,
95cm x 19,5 cm x 19,5 cm dan 13 cm x 14 cm x 23 cm. Temuan-temuan tersebut memperkuat
gaan bahwa bangunan yang sekarang disebut Candi Bumiayu 3 semula merupakan bangunan pemujaan
ag biasa disebut kuil atau candi,

2 Hiasan Dekoratif
Berikut akan dipaparkan data hasil penelitian beberapa ragam hias vang dipahatkan pada berbagai
mponen bangunan Candi Bumiayu 3 seperti antefik dan panil. Seluruh komponen bangunan berhias

ehut tidak i sifu, dan sekarang disimpan dalam werkit pemugaran, Jenis-jenis ragam hias meliputi
am hias flora, fauna dan ragam hias manusia.

Ragam Hias Flora

1.1 Ragam Hias Bonggeol pada Antefik
- Ragam hias bonggol pada antefik dari Candi Bumiayu 3 bervariasi, walan pada dasarnya
ur. Dari sekian banyak ragam hiasnya terdapal variasi ragam hias bonggol sebagai berikut.
asi 1
~ Antefik ragam hias bonggol variasi 1 dipahatkan pada antefik berpuncak tiga dengan ukuran
iggi 22 cm, lebar 16 cm, dan tebal 14 cm, Penggambaran ragam hias ini didominasi oleh sulur daun.

igkaian hiasannya ditempatkan secara berurutan dari bawah ke atas, yvaitu diawali ragam hias bonggol
ig menyerupai vas bunga, dan kemudian diakhiri dengan hiasan sulur daun bercabang 2 yang menjalar
ngea memenuhi bagian atas dan samping bidang hiasnya (Foto 8).

asi 2

Variasi hiasan flora yang memperlihatkan ragam hias bonggol terdapat pula pada sebuah antefik
spuncak 5 dengan ukuran tinggi 17 cm, lebar 16 cin, tebal 7 cm. Ragam hias bonggol variasi 2 ini
mipa bonggol yang menyerupai guci serta hiasan sulur daun yang memenuhi bagian atas dan samping
M kanan bidang pahatan antefik (Foto 9).

st 3
Ragam hias bonggol variasi 3 dipahatkan pada sebuah antefik sudut dengan ukuran tinggi 18
lehar 16,5 cm, tebal 20 cm. Antefik tersebut berpuncak 5. Ragam hiasnya berbentuk bonggol yang
bagian dalamnya diberi hiasan berbentuk lingkaran konsentris yang terputus vang mungkin
mmaksudkan sebagai stilasian akar. Dari bonggol keluar tangkai dan kemudian diakhiri dengan hiasan
sulur-sulur daun yang memenuhi bagian samping kiri dan kanan bidang pahatan (Foto 10).
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Variasi 4

Ragam hias bonggol variasi 4 ditemukan pada sebuah antefik berpuncak 3 dengan ukuran lingpi
26 cm, lebar 18 ¢, (ebal 14,5 cm. Antefik ini utuh. Ragam hias vaniasi 4 berbentuk bonggol vang
menyerupai vas bunga dengan cekungan berbentuk lingkaran. Dari bagian atas bonggol mencuat tangkai
dan sulur daun yang memenuhi bidang tepian antefik (Foto 11).

Pengamatan teknik pemahatan menunjukkan ragam hias bonggol dengan cmpat vaniasinya yang
dipahatkan pada antefik tersebut dapat dimasukkan dalam kategori relief rendah yang rata-rata
kedalamannya antara 2-4 cm. Penggambaran ragam hiasnya terkesan kaku. Pengzarapan permukaannya
kasar.

2.2.1.2 Ragam Hias Sulur pada Antefik

Jenis-jenis hiasan sulur dapat dibedakan atas beberapa variasi scbagal berikut.
WVariasi 1

Ukuran antefik berhias sulur variasi 1 adalah tinggi 16 cm, lebar 10 cm dan iebal 20 cmn.
Antefik tersebut berpuncak 5. Ragam hiasnya berbentuk sulur daun vang memenuhi tepian bidang
aniefik, Di bagian tengah bidang pahatnya terdapat hiasan berbentuk stilasian figer manusia berdiri
kangkang. Ragam hias tersebut dipahatkan dengan kedalaman sekitar 2-3 cm (Foto 12).

WVariasi 2

Antefik berhias suluran variasi 2 berukuran tinggi 31 cm, lebar 25 cm. dan tebal 9 cn. Antefik
tersebut patah di bagian kaki dan sebagian puncaknya yang berjumlah 3. Penggambaran ragam hiasnya
diawali dengan hiasan berbentuk busur, dan kemudian diakhiri dengan hiasan sulur daun yang dilengkapi
dengan tanglkai yang memenuhi bagian atas dan samping kiri-kanan bidang pahatan antefik (Foto 13).
Variasi 3

Antefik beragan hias sulur variasi 3 berukuran tinggi 36 cm, lebar 35 em dan tebal 20 om.
Walaupun kondisi antefik patah di bagian atasnya namun masih dapat diidentifikasi memiliki 5 sudut
puncak. Penggambaran ragam hiasnya diawali dengan ragam hias geometris berbentuk akolade. Sedang
di bagian hearnya terdapat hiasan sulur daun yang memenuhi sisi kiri dan kanan bidang pahatan antefik,
Eedalaman pahatannya kurang-lebih 3-4 cm (Foto 14).

Sama halnya seperti ragam hias bonggol variasi 1, 2, 3 dan 4, teknik pemahatan ragam hias
sulur variasi 1,2 dan 3 tersebut dapat dimasukkan dalam kategori relief rendah yang berkedalaman
antara 2-4 cm. Penggarapan permukaannya terkesan kasar dan penggambarannya tampak kaku.

2.2.1.3 Ragam Hias Sulur dan Bunga pada Panil

Pada beberapa buah bata yang diperkirakan sebagai panil terdapat ragam hias tumbuhan (flora)
berupa ragam hias sulur daun yang dipadukan dengan ragam hias bunga Di antara sekian variasinva
dapat dipaparkan sebagai berikut.

Variasi 1

Ragam hias snlur dan bunga variasi | ditemukan pada panil empat persegi panjang berukuran
tinggi 30 cm, lebar 40 cm dan tebal 20 cm. Panil tersebut patah di bagian sudut kiri bawah. Penggambaran
ragam hiasnya diawali dengan bentuk ceplok bunga berkelopak empat pada sisi kanan dan permata
pada sisi kiri, Kemudian diakhiri dengan bentuk sulur daun yang disusun berjajar memannhi bagian
atas dari bidang hias (Foto 15).
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Wariasi 2

~ Ragam hias sulur dan bunga variasi 2 terdapat pada panil empat perscgi panjang berukuran
s 30 ¢cm, lebar 60 cm, dan tebal 20 cm. Panil terscbut mempunyai sudut siku-siku di bagian
a. Ragam hiasnya berbentuk bonggol yang dari bagian dasarnya mencuat tangkai ke atas dan
ing kanan-kiri serta kemudian diakhiri dengan hiasan sulur daun yang memenuhi bidang kiri-
pian panil. Ragam hias tersebut dipadukan dengan ragam hias geometris berupa garis lengkung

i 3
~ Ragam hias sulur dan bunga variasi 3 digambarkan pada panil empat persegi panjang berukuran
cm, lebar 40 cm dan tebal 20 cm. Ragam hiasnya berpusat pada sekuntum bunga berkelopak
putik yang digambarkan dengan goresan-goresan. Di sekitar kelopak bunga diberi stilasian
mm bunga tersebut seolah-olah berada di dalam busur yang dibentuk dari rangkaian daun
lqnmmam teknik pemahatan menunjukkan ragam hias sulur dan bunga variasi 1, 2, dan 3
can pada beberapa panil tersebut rata-rata berkedalaman antara 3-6 cm. Dengan demikian
¢ ﬁmkkan ke dalam kategori relief sedang. Penggarapan permukaannya terkesan halus.
a naturalis dan luwes, Panil seperti itu biasanya diletakkan menempel pada bagian
candi. Sebagian panil insity terdapat pada Candi Bumiayn 3 (Foto 18).

Hias Fauna
agam Hias Burung pada Panil

am hias fauna berbentuk burung (nuri) dipahatkan pada sgjumlah panil empat persegi panjang,
genian Indonesia-Hindu, nuri adalah buruing dewa asmara (Dewa Kama) vang sering digunakan
astillon d 'amour atan pesuruh uniuk membawa surat cinta. Sekurangnya ada tiga ragam hias
i yang ditemukan pada polongan-potongan panil. Pengamatan ragam hias burung tersebut
kkan 3 variasi scbagai berikut.

m hias burung variasi | ditemukan pada potongan panil berukuran tinggi 29 cm, lebar 46
15 cm. Kadalaman pahatan relief berkisar antara 4-7 cm. Bunmg nuri digambarkan
n ke arah kanan dalam sikap savap mengembang. Kepala digambarkan memiliki jambul,
otot, paruh terbuka, dan ekornya dalam sikap terangkat ke atas dengan bagian ujungnya
alam bentnk daun. Burung tersebut hinggap pada sebuah tangkai berbentuk busur. Latar
 gambar burung adalah ragam hias flora (Foto 19).

gam hias burung variasi 2 ditemukan pada panil berukuran tinggi 17 cm, lebar 20 cm dan
emi. Berbeda dengan variasi 1, burung dalam rapam hias variasi 2 digambarkan menoleh ke

apnya digambarkan sedang mengembang. Sayap digambarkan secara naturalis, sedangkan
digambarkan schagal stilasian daon. Kendati panil tidak utuh diketahui ragam hias lainnya
erti variasi 1. Potongan tangkai sebagai tempat hinggapnya yang berbentuk busur masih tampak

_ --_-.-. hias burung variasi 3 terdapat pada panil berukuran tinggi 15 cm, lebar 20 cm dan tebal
Kedalaman relief sekitar 5-8 cm. Burung nuri digambarkan menghadap ke depan dalam sikap
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bertengger dengan sayap terbuka. Tempat hinggapnya adalah seperti tangkai berbentuk busur. Mata
digambarkan melotot, paruh terbuka, kedua kaki merapat dalam sikap berdin. Ragam hias lainnya
adalah flora seperti pada ragam hias burung sebelumnya (Foto 21).

2.2.2.2 Ragam Hias Makara

Salah satu variasi ragam hias fauma lainoya berbeniuk makiara yang deicmukan pada potongan
antefik. Antefik tersebut ditemukan dalam kondisi cukup baik dengan ukuran tinggi 37 cm, lebar 29
cm dan tebal 2 cm. Antefik ini didugn sebagai antefik sisi yang seolah-olah menempel pada dinding
bangunan candi. Hiasan makara dipahatkan dalam bentuk dua dimensi dengan posisi menghadap ke
kanan. Mata dilukiskan melotot, mulut terbuka dan di dalamnya terdapat deretan gigi yvang diakhiri
dengan gigi taring pada bagian sudut dan ujung mulut. Sedangkan ujung bibir bagian atas dari makara
yang menyerupai belalai gajah itu diangkat ke atas dan membelit kepala seckor binatang (kura-kura 7).
Separuh dari bagian leher, kepala dan bagian atas belalaimya distilasikan dengan hiasan sulur daun
(Foto 22).

Hiasan makara digambarkan dalam relief rendah. Penggarapan permukaannya kasar.
Penggambarannya naturalis, tetapi terkesan kalou.

2.2.3 Ragam Hias Manusia/Tokoh
2.2.3.1 Ragam Hias Ghana Pada Panil

Pada tumpukan temuan Candi Bumiayu 3 ditemukan pula sebuah poiongan panil yvang dipahat
dengan ragam hias orang kerdil (makhluk ghana). Di dalam mitologi Hindu tokoh ghana dikenal
sebagai dewa penolak bala. Makhluk ghana dari Candi Bumiayu 3 lersebut digambarkan dengan cini
rambut lurus ke belakang dengan ikat rambut seperti bando, wajah menyeramkan mata melotot, hidung
besar, telinga lebar, bibir tebal, bertubuh gemuk, dada menonjol, kedua tangan diangkat sebahu, siku
tangan bertumpu pada lutut kaki, tzlapak tangan menghadap ke atas seolah-olah menahan benda di
atasnya, pinggangnya mengenakan kain cawat, kedua kakinya dalam sikap jongkok dan mengangkang.
Di samping Kiri tokoh ghana ini dipahatkan ragam hias sulur daun yang melingkar konsentris (Foto
23).

Makhluk ghana terscbut digambarkan dalam bentuk kaku. Reliefnya termasuk dalam kategori
relief tinggi dengan kedalaman pahatan antara 3-10 ¢m. Hal itu ditandai olch penggarapan permmkaannya
vang halus, sehingga menghasilkan ragam hias yang terkesan dinamis dan naturalis. Panil berukuran
tinggi 25 cm, lebar 40 cm dan tebal 20 cm yang diberi hiasan makhluk ghana im kemungkinan besar
merupakan panil vang menempel pada dinding candi.

2.3 Arca

Arcaadalah suatu benda yang dibuat oleh manusia dengan szngaja untuk memenuhi kebutuhan
tertentu. Di dalam penelitian mengenai arca, terkait dua nilai vaitu nilai konografis, menyangkut
sistem tanda-tanda vang mempunyai fungsi sebagai penentu identitas arca serta nilai seni menyanglut
unsur-unsur gaya yang penggarapannya menentukan indah buruknya arca sebagai ekspresi dorongan
keindahan pada manusia (Sedyawati, 1977: 213),

Seringkali di dalam menganalisis arca untuk mengetahui gaya, seszorang hanya memperhatikan
hal-hal yang diminati saja, tidak menganalisis arca secara keseluruhan, seperti memperhatikan ciri-
ciri yang sama antara satu arca dengan arca yang lainnya Gaya adalah suatu kelompok yang ditandai
oleh gugusan ciri-ciri yang sama menunjukkan suaiu kesawan. Kesatuan gaya dalam suatu kelompok
dapat discbabkan karena kelompok arca tersebut mewakili masa, wilayah geografi, lingkungan
pendukung agama, dan hasil karya dari seniman yang sama (Sedyawali, 1977; 214),

Ekskavasi Candi Bumiayu 3 menemukan sejumlah fragmen arca, seperti fragmen kepala arca
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dewi Durga, arca singa, arca makhluk ghana, arca pendeta dalam mulut makara, arca
arca anjing, fragmen kepala arca berwajah topeng, dan fragmen-fragmen kaki arca.
tersebut sekarang disimpan di bangunan werkit Candi Bumiayu 3, kecuali arca singa
gunan werkit Candi Bumiayu 1.

1 ibﬂhﬂu@nunhlkmmgidenﬁﬁkasimyangdibagidaIME atribut vaitu bentuk,
fan gaya Atribut bentuk terdiri dari unsur-unsur postur, kepala, telinga, hidung, mulut,
gt dahi_ alis, mahkota, antingan, kalung, gelang tangan, ikat bahu, upavita, gelang kaki,
p arca meliputi tinggi keseluruhan, tinggi arca, lebar arca, tebal arca. Atribut teknologi
pnsur-unsur bahan, imbangan antar bangun keseluruhan dengan unsur hias, sifat
cara penggarapan, penggarapan permukaan. Atribug gaya terdiri dari warna dan hiasan.
dilakukan analisis khusus dad sctiap tokoh arca, kemudian dilakukan analisis
gan di antara arca-arca tersebut sebagai satu kelompok arca Candi Bumiayu 3, juga
dingkan dengan kelompok arca dari Candi Bumiayu 1 dan arca-arca yang berasal dari
‘Melalui analisis perbandingan diharapkan dapat dimunculkan hipotesis-hipotesis.

n badan arca Dewi Durga

gmen badan arca Dewi Durga yang ditemukan di halaman Candi Bumiayu 3 tinggal sebatas
rsampai pertengahan perut. Arca tersebut digambarkan mengenakan upavita berupa hiasan
ila tengkorak vang diuntai dari bahu kiri sampai ke pertengahan perut. Keduva buah dadanya
pgan kanannya patah, sedangkan tangan kirinya dilipat ke bahu kiri dengan jari-jari
za, telapak tangan menghadap ke depan, hanya jari jempol yang masih utuh, kempat jari
patah. Kelat bahu pada tangan kiri dihias dengan kepala tengkorak vang diuntai dengan
Di bagian belakang badan arca terdapat sambungan upavifa dengan hiasan empat kepala
Penggarapan permukaan arca tersebut kasar. Arca dibentuk sebelum bahan dibakar. Teknik
va adalah tekan dan gores. Ukurannya tinggi 44 cm, lebar 48,5 cm dan tebal 42 cm (Foto

;2 singa

= singa digambarkan dalam sikap duduk di atas lapik berbentuk empat persegi panjang.
depan tegak. sedangkan kaki kiri depan diangkat ke atas sambil mencengkeram seckor
-ciri lninnya wajah mendongak ke atas, mata melotot, mulut terbuka sehingga lidah dan gigi-
mpak. Rambut wajah panjang dan digambarkan dalam bentuk stilasian. Surai diatas punggung
sikan Di bawah badan dipahat arca kura-kura dalam sikap kepala terjulur keluar dardi
g Penggarapan permukaannya halus. Tinggi keseluruhan: 77 cm, tinggi arca: 68,5 cm, lebar:
bal arca: 50 cm (Foto 25). Arca dibentuk sebelum bahan dibakar. Pembuatannya dilakukan
eknik tempel, tzkan, gores, dan congkel.

s pendeta

Arca digambarkan berada dalam mulul makara (7). Rambut diikat ke atas, berjenggot panjang,
mandang kebawah. Kedua tangan bertumpu di atas kaki, dengan tangan kanan diatas dengan
gak, ibu jari berdiri sedangkan tangan dalam posisi di bawah, tangan kanan dengan jari-jari
dan telapak tangan mengarah ke atas. Badannya mengenakan wpavife berbentuk tali polos

slempangkan dari balm kiri ke pinggul kanan, Pembentukan arca dilakukan sebelum bahan
gan teknik tekan dan gores.

epala arca Siwa
=pala Siwa digambarkan dalam ciri-ciri sebagai berikut. Alis, hidung dan mulutnya terlihat
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sudah aus. Matanva melotot, Bulu matanya digambarkan dalam benmk goresan melenglumg ke atas. Ia
digambarkan mengenakan jatamakuta, yaiiu rambut yvang dipelang ke ki dan kanan kepala. Hiasan
mahkota berupa tengkorak di atas bulan sabit. Rambut ikal disusun ke wjung dahi Telinga panjang
dengan hiasan subang berbentuk bulat hati. Tinggi: 23 cm, lebar: 14,5 cm dam tebal: 18 cm (Foto 26).
tekan dan gores dalam mewujudkan mata, alis, hidung, telinga, dan mabkota. Di dalam ikonografi
Hindu dikenal arca Siwa, berwajah seram, mata melotot, jatamakufa dengan hiasan tengkorak dan
bulan sabit, memiliki mata ketiga, upavifa ular, bertangan dua aian empat (Manlana 1997; 63-63).

2.3.5 Arca makhluk ghana

Di Candi Bumiayu 3 ditemukan dua relief makhiuk ghane vang digambadkan dalam posisi
berdiri dengan kedua tangan terangkat ke atas, dan kaki mengangkang. Jari-jan terbuka dan telapak
tangan menghadap ke atas. Ciri-ciri lainnya adalah mata melotot dengan  alis berbentuk garis
melengkung, hidung besar, dengan dua lubang besar di sisi bawahnya. Mulstaya terbuka dengan deretan
gigi runcing menutup rahang bawah, Rambut lurus disisir ke belakang kepala. Telinga lebar dan subang
berupa cincin yang bersulur daun. Digambarkannya pula mempunyai jengsol dan mahkota. Hiasan
mahkota berupa tengkorak yang diuntai dengan sulur-sulur yang melingkar. Latar belakang arca diisi
hiasan sulur-sulur. Hiasan kalung berbentuk tengkorak yang diuniai dengan perpaduan antara sulur-
sulur dan garis-paris yang menjulur kebawah. la mengenakan dua gelang di iap tangan berbentuk tali
polos. Buah dadanya menonjol dan mempunyai puting dada. Di bawah perst yang buncit terdapat
kemaluan yang digambarkan berupa garis-garis vertikal di atas tonjolan. Secara keselwruhan tingginya
60 cm dan tebal 33,5 cm. Tingel arca 51 cm, lebar 45 cm, tebal arca: 13,5 cm

Reliefnya dibuat daii bahan tanah liat putih. Pembuatannya dilakukan sebelam bahan dibakar
dengan teknik tekan dan gores dalam mewujudkan bagian-bagian tubuhnya. Penggarapan permukaannya
halus.

2.3.6 Fragmen Kepala Arca Berwajah Topeng

Diisehut demikian karena bentuk wajahnya tidak seperti wajah manusia nnmmmmnya, melainkan
seperti topeng (mask). Selunih temuan fragmen kepala berwajah topeng dapat diidentifikas<ikan menjadi
émpat variasi, masing-masing disebut topeng A, B, C, dan D (Foto 27, 28, 29, 30).

2.3.6.1 Fragmen kepala berwajah topeng A

Bahannya tanah liat. Ukurannya tinggi 32,5 cm, lebar 28 cm, tebal 25,5 cm. Ditemukan 2
fragmen kepala berwajah topeng dalam bentuk dan ukuran yang sama, namun yang satunya hidung,
rahang atas dan telinga sebelah kanan sudah patah. Telinga panjang, kedua mata melotot dengan
lnbang di tengahnya. Hidung patah, mulut terbuka dengan dua gigi menonjol kelnar menutupi rahang
bawih, Alisberupa goresan garis lengkung, Rambutmya keriting. Pada bagian belakang kepala terdapat
bekas patahan.

2.3.6.2 Fragmen kepala berwajah topeng B

Babannya tanah lial berwama putih. Ukurannya tinggi 12 cm, lebar 11 cm, tebal 6 cm. Cir-
cirinya mata melotot dengan lubang besar di tengah dan ujung kiri-kanan mata. Di antara kedua alisnya
terdapat dua buah lubang. Hidungnya digambarkan mempunyai dua lubang besar, Mulutnya membulat
dan maju ke depan. Dagu dan pipinya tembem. Telinga tidak tampak. Pada bagian belakang kepala
terdapat bekas patahan.

2.3.6.3 Fragmen kepala berwajah topeng C
BEahannya tanah liat berwarna putih. Ukurannya tinggi 7,5 cm, lebar 7,5 ¢cm dan tebal 6 cm.
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a melotot, di bagian tengah, kanan, dan kiri mata terdapat lobang. Di antara kedua alis
g. Batang hidungnya tidak digambarkan, melainkan berupa dua buah lubang. Giginya
berderet, mencuat keluar menutupi rahang bawah. Pada bagian belakang kepala terdapat

agmen kepala berwajah topeng D

anmya tanah liat putih. Telinga kiri dan ujung kepala sisi kiri telah patah. Ciri-cirinya mata
pgan bagian tengah, ujung kiri dan kanan mata diberi lubang. Daun telinganya panjang.
sambarkan keriting. Pada bagian belakang kepala terdapat bekas patahan.

va tanah liat, Ukurannya tinggi 6 cm, lebar 7.5 cm dan tebal 14 ¢m. Arca buaya
am sikap mendekam. Sebagian badan telah hilang. Matanya melotot dengan lubang di
_ 2. Mulutnya tertutup. Badannya digambarkan bersisik scgitiga yang dibuat dengan

Sisik pada punggung berupa goresan-goresan yang berbentuk aksara “U, Kaki sebelah
ap mendekam, memiliki tiga jari (Foto 31)..

ja arca anjing
" 51 arca paiah, tersisa bagian kepala sampai leher. Ukurannya tinggi 11 cm, lebar 9 cm, dan

= Bahannya tanah liat putih. Matanya digambarkan melotot dengan dua lubang di tengah

]

lelinganya lebar turun kebawah. Penggarapan permukaan halus (Foto 32).

iannya tamah lial merah, Ukursmnya tinggi 17 cm, lebar 16 cm, tebal 22 cm. Mulut terfutup.
izeota badannya seperti mata, telinga, mulut, dan hidung digambarkan dengan teknik gores.
gan permukaan kasar. Pada bagian belakang dan bawah badan arca terdapat bekas patahan

en kaki

“andi Bumiayn 3 ditemukan 6 buah fragmen kaki arca manusia yang digambarkan berada di
2 polos dan 1 buah fragmen kaki arca burung, Tidak semua jari kaki arca manusia dalam
Lima fragmen kaki arca manusia tersisa sat kaki, dan sisanva dua kaki utmh dalam
g berbeda, yaitu kaki kiri dengan lima jari dalam sikap tegak di atas lapik sedangkan kaki
1 sikap miring dengan telapak menghadap ke kiri. Ukuran kaki kiri: tinggi 3,5 cm, lebar
jang 15 cm, kaki kanan tinggi 6 cm, lebar 7 cm, dan panjang 21 cm. Tinggi lapik 7 cm.
entara itu, satu buah fragmen kaki burung diduga merupakan bagian dari arca makara,
Jeaki tersebut berdiri di atas alas dari bagian mulut “makara”. Kedua kaki mempunyai 4 jari
kan goresan. garis-garis vertikal. Penggarapan pernmukaan fragmen kaki manusia dan

dan keramik

tembikar dan keramik ditemukan dan kegiatan ekskavasi dalam rangka pemugaran di
di Bumiayu 3. Dari sejumlah pecahan keramik terscbut hanya sebagian saja yang dapat
§ karena yang lainnya tidak diketahui dengan jelas lokasi asalnya. Dengan demikian, pecahan
1 keramik yang dianalisis hanya pecahan keramik vang mempunyai label, Jika dilihat dari
jenisnya, pecahan tembikar dan keramik yang ditemukan di Candi Bumiayn 3 tidak
an adanya keragaman, begitupun dengan bahan pembuatannya. Meskipun tembikar dan
1g ditemukan merupakan pecahan, namun pecahan-pecaban tersebut mempunyai unsur-
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unsur bentuk yang dapat diamati, yang meliputi profil, rupa dan ukuran. Profil (secrion projile) berkaitan
dengan orientasi bentuk penampang pecahan wadah, yang dapal berupa tepian terbuka, tegak dan
tertutup. Unsur rupa (form) berhubungan dengan bentuk tiga dimensi dari pecahan wadah yang dapat
berbentuk bulat, elips, persegi, lonjong dan sebagainya, yang memiliki ukuran seperti diameter, ketebalan,
lebar dan tinggi (McKinnon, 1996). Oleh karena itu dalam kegiatan analisis ini akan digunakan unsur-
unsur tersebut untuk mengidentifikasikan pecahan keramik yang ditemukan di Candi Bumiayu 3.

Hasil identifikasi tembikar dan keramik merupakan dasar untuk mengetahui bentuk (shape)
utuh benda, yang dapat dibedakan menjadi bentuk wadah dan bukan wadah. Khuosus untuk temuan
keramik asing, maka identifikasi juga dilakukan untuk mengetahui negara asal dan waktu pembuatan
(periodisasi) benda tersebul. Uniuk mengungkapkan ketiga hal tersebut diamati dengan cermat atribut-
atribut (ciri-ciri) yang tampak pada permukaan pecahan, Ciri-ciri tersebut antara lain mencakup bentuk
bagian pecahan, warna atau tekstur bahan dasar, warna glasir, pola hiasan, teknik menghias, dan sisa
pengerjaan. Meskipun tidak semua ciri-ciri tersebut dapat diamati secara keseluruhan pada setiap
pecahan, nanmun dengan ditermukannya satu atau dua ciri saja pada satu pecahan sudah dapat digunakan
untuk mengidentifikasikan salah satu di antara keliganyva, misalnya bentuk atan negara asal.

Berdasarkan terminologinya, kata keramik berarti barang pecah belah yang dibuat dari tanah
liat bakar (baked clay). Dari istilah tersebut kemudian muncul istilah-istilah lain vang berdasarkan
bahan dan subm pembakarannya dibedakan menjadi earthenware, pottery, stoneware, dan porcelain,
Dilihat dari bahannya, keramik dari Candi Bumiayu 3 ada dua jenis, yaitu (1) keramik yang tidak
berglasir, dan (2) keramik berglasir. Jenis yang pertama dikenal sebagai tembikar yvang dibuat dari
tanah liat (clay) yang dibakar pada suhu rendah, antara 350° sampai 1000° C. Sementara itu, jenis yang
kedua disebut dengan keramik, dibuat dari tanah liat silikaan yang dihakar pada suhu antara 1150° —
1300° C sehingga bahannya berbah secara fisik.

Keramik berglasir terdiri dari dua jenis, yaitu bahan batuan dan porselin. Bahan batuan tidak
menyerap air seperti tembikar karena tingkat permeabilitasnya relatif rendah, tetapi tidak tembus cahaya.
Keramik jenis ini biasa discbut porcelaneous stoneware karena bahannya yang bersifat porselin tetapi
bahan belum benar-benar mencapai mutu porselin, Sementara itu, porselin (porcelain) adalah keramik
yang dibakar di atas subu 1250° C hingga 1350° C. Bahan dacsar vang digunakan terdini dari dua jenis
material, yaitu bahan dasar kaolin dan bahan mineral felspar. Atas dasar terminologi keramik tersebut,
maka bahan dari pecahan keramik Candi Bumiayu 3 dapat dibedakan menjadi 2 kategori, vaito tembikar
dan keramik.

2,4.1 Tembikar
Pecahan tembikar vang ditemukan di Candi Bumiayu 3 ini berjumlah 144 buah, terdisi dari
bagian tepian, badan, cerat, pegangan tutup dan dasar. Dari bagian-bagian pecahan tersebut hanya
beberapa bagian saja yang dapat digunakan sebagai bahan identifikasi bentuk, yaitu tepian, cerat dan
dasar,
Tabel 1 : Pecahan Tembikar dari Candi Bumiayu 3

Mo Bagian Bentuk Eotak Jumlah
1 Tepian B-10 10
2 Badan C-5 4
3 Badan A- 13 9
4 Badan B-% 16
5 Badan = 33
6 Badan 6 16
14
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Bagian Bentuk Kotak Jumlah

- 5
B-6 34
A= 5
C-5 1
= 2
B-10 3
- 3

Jumlah 144

2 menarik dari temuan pecahan tembikar dari Candi Bumiayu 3 adalah tembikar yang dibuat
ah liat halus, berwarna putih merah muda (pinkie white — 5YR 8/2). Dari pecahannya
1 bagian tepian, badan, cerat dan dasar dapat diketahui bahwa pecahan-pecahan tersebut
Dari bentuk dan bahannya, pecahan kendi dari Candi Bumiayu 3 ini serupa dengan
i di Palembang (Karanganyar) dan Tambi (Muarajambi, Kemingking, dan Gedungkarya).
‘badan halus dan rata dengan ketebalan antara 3-5 mm. Pada dinding atan badan

an adanya warna merah merata, baik di bagian permukaan bagian luar maupun bagian
@i bagian tengah pecahan sehingga dapat diketahui bahwa tingkat pembakarannya sudah

p vitrivikasi.

bagian tengah sejumlah pecahan tembikar yang berwarna merah atau coklat kehitaman
an adanya warna abu-abu yang merupakan unsur kimiawi karbon yang belum habis
al it menunjukkan pembakaran sgjumlah pecahan tembikar bersanglkutan baru mencapai

fisik yang (erlihai pada pecahan tembikar tersebut adalah adanya garis-garis bekas roda

riasi yang jelas dengan jarak garis cukup renggang pada dasar bagian dalam wadah

an pada bagian tengahnya.

kendi yang ditemukan di Candi Bumiayu 3 hanya terdiri dari satu bentuk vaitu berbentuk

is panjang (Gambar 2). Bentuk ini umum ditemukan pada kendi-kendi di Indonesia. Bagian

emperlihatkan adanya bekas-bekas setriasi maupun tekanan jari si pembuat. Hal itu

fan cerat tersebut cerat kendi ini dibuat dengan teknik cetak.

pan dasar yaug dileinukan merupakan bagian dasar kendi berkaki pendek dengan tinggi 0,5

‘Gambar 3a) dan dasar tanpa kaki atau rata dengan bagian alasnya berbentuk celkung (Gambar

alan secara seksama pada bagian dasar menunjukkan adanya jejak berbentuk garis melingkar

kirakan merupakan jejak dari alat roda putar.

m bagian badan dan tepian berhias yang ditemukan, hanva terdapat dua macam motif hias

zans vertikal dan flora (Gambar 4). Motif hias tersebut dibuat dengan teknik gores.

angan tutup yang ditemukan di Candi Bumiayu 3 hanya 3 buah, yang dapat dibedakan ke

bentuk yaitu berbentuk membulat dan yang berbentuk seperti genta (Gambar 5).

‘_ n yang ditemukan merupakan tepian wadah tertutup, yaitu kendi. Kendi tersebut mempunyai
il dan bibir melipat keluar dan merupakan satu-satunya tipe kendi yang ditemukan (Gambar

ah pecahan keramik yang ditemukan di Candi Bumiayu 3 paling-tidak sebanyak $9 buah.
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Di antara sejumlah temuan pecahan keramik dari candi tersebut adalah bagian dasar mangkuk yang
berasal dari masa dinasti Tang, abad ke-10 M (Gambar 7a). Pecahan mangkuk tersebut dibuat dari
bahan berwarna putih dengan glasir berwarna hijan. Mangkuk ini berkaki dengan tinggi 0,5 cm. Bagian
dalam mangkuk terdapat jejak pembakaran berbentuk bulatan-bulatan yang lersusun melingkar. Jejak
pembakaran semacam itu jarang ditemukan pada mangkuk pada masa-masa berikutnya. Diameter bagian
dasar manghkuk 8 cm.

Selain mangkuk, ditemukan juga 6 buah pecahan cepuk yang setelah direkonstruksi merupakan
gain wadah, yang terdir dari bagian wadah (Gambar 8a) dan tutup (Gambar 9). Sementara i, pecahan
mangkuk ditemukan 7 buah vang diidentifikasi melalui bentuk tepiannya (Gambar 8b dan 8¢). Jumlah
pecahan mangkuk sama d-:iiganjumiah pecahan jambangan, yang diidentifikasi melalui bagian tzpian
(Gambar 8d.) dan badan. Temuan terbanyak adalah pecahan guci 65 buah. terdiri dari tepian (Gambar
8c), badan dan dasar (Gambar 7a).

Tabel 2: Keramik dari Candi Bumiayu 3 Berdasarkan Bentulk

No.| Bentuk Jumlah

1 Guci 69

2 Mangluk 7

3. Jambangan

4 Cepuk 6
Jumlah 89

Dilihat dari kronologinya, pecahan keramik dar Candi Bumiayu 3 ini memperlihatkan masa
vang hampir sama dengan keramik vang diternukan di Candi Bumiayu 1. Pecahan keramik dari Candi
Burmiayu 1 berasal dari masa dinasii Sung dan Yuan (abad ke-13 — 14 M),

Tabel 3: Keramik dari Candi Bumiayu 3 Berdasarkan Periodisasi

Mo, | Perindisasi Jumlah
1 Tang (abad ke=10 M) 1
2 Sung (abad ke-10-12 M)
4
3. Sung (abad ke-12-13 M) 84
Jumlah 89
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BAB III
PEMBAHASAN

Candi Bumiayu 3 pada dasarnya berbentuk bujursangkar yang keempat sisinya masing-
eri sebuah penampil empat persegi panjang. Penampil biasanya dibangun uniuk membuat
gi arca dewa pengiring. Candi-candi yang termasuk dalam kelompok tersebut adalah Candi
3 sendiri dan Candi Bumiayu 1. DV Jawa denah seperti itu terdapat pada Candi Kalasan dan

angkar adalah bentuk pokok dalam arsitektur India karena dari bentuk tersebut dapat
sikan menjadi bentuk-bentuk geometris lainnya, seperti segitiga, segi enam, segidelapan, dan
ean (Kramrisch, 1946: 21-28). Denah bujursangkar biasanya ditemukan pada bagian kaki bangunan
L Bujursangkar merupakan lambang bhumi, yaitu lingkungan makhluk yang dapat mati (Kramsrisch,

Simbelisme demikian ditemukan pula pada bagian paling bawah dari linga (lambang Siwa
izus alam semesta) yang denahnya berbentuk bujursangkar.

Dinding bagian badan Candi Bumiayu 3 diduga berbentuk segidelapan. Simbolisme Hindu
atakan bahwa bentuk segidelapan merupakan konversi dari bentuk bujur sangkar, Dengan kata
pagian badan candi melambangkan lingkungan makhluk-makhlok vang telah disucikan dar hulaum
a karena perbuatan-perbuatan baik mereka selama hidup di bumi (Kramsrisch, 1946). Bagian
gah dari /inga juga berdenah segidelapan. Ruang garba grha yang berdenah segidelapan belum
gpun ditemukan di Nusantara, selain dari Candi Bumiayu 3.

Candi Bumiayu 3 dihiasi dengan simbar (antefik) yang beragam jumlah puncak dan ukurannya.

ataan tersebut menunjukkan adanya tingkatan-tingkatan dalam bangunan atap. Pada candi-candi

umnya, semakin keatas ditempatkan antefik dalam ukuran yang semakin keeil, Dilihat dari bentuknya,

efik Candi Bumiayu 3 tidak berbeda dengan antefik-antefik dari candi-candi lainnya, Perbedaannya

fihat pada ragam hias. Ulasan mengenai ragam hias dikemukakan dalam Sub Bab 2.2 (Analisis

iasan Dekoratif).

Candi Bumiayu 3 dihiasi pula dengan menara hias. Menara hias Candi Bumiayu 3 berbeda

dengan benda sejenis dari candi-candi lain/bangunan di Jawa. Hal itu terlihat pada tabel 4 berikut:

Tahel 4: Bentuk Menara Hias Candi-candi

Mo MNama Candi'Bangunan Bentuk Menara Hias

1 Candi Bumiayu 3 Genta

2 Candi Bumiayu 1 Genta

3 Candi Rorajonggrang Buah melon

4 Candi Gedongsonga 2 Balok pipih dengan sisi-sisi samping berfaset 8
5 Candi Gedongsongo 3 Balok pipih dengan sisi-sisi samping cembung
6 Candi Gedongsongo 5 Balok pipih dengan sisi-sisi samping cembung
7 Candi Singosari Bentuk wadah terbuka

17

olah digital : Harry Octavianus Sofian, S.S - e-mail : harry_octavianus@yahoo.co.id


mailto:harry_octavianus@yahoo.co.id

Bentuk menara hias Candi Bumiayu 3 secara jelas sama seperti menara hias di Candi Bumiayu
1. Bentuk genta pada dasarmya mirip dengan stupa, tetapi stupa berbentuk genta dengan pegangan
panjang. Candi-candi Buddhistis biasanya diberi hiasan menara yang berbeniuk stupa seperti terlihat
pada Candi Mendut, Candi Pawon, Candi Kalasan, dan Candi Sewu. Berdasarkan hal tersebut
diperkirakan Candi Bumiayu 3 bercorak Hinduistis.

Hiasan arsitckiural lainnya di Candi Bumiayu 3 adalah kemuncak. Di candi tersebut diternukan
dua buah kemuncak yang bentuk keduanya berbeda. Dalam suatu bangunan biasanya ditemukan satu
buah kemuncak saja yang dipasang di puncak atap. Keberadaan dua buah kemuneak tersebut diperkirakan
masing-masing dipasang pada dua bangunan yang berbeda. Telah dikemukakan bahwa Candi Bumiayu
3 terdapat empat buah bangunan, masing-masing satu buah bangunan induk dan tiga buah bangunan
penunjang,

Kedua kemuncak tersebut berbeda bentuknya, baik antar-keduanya mavpun deagan candi-candi
lainnya di Jawa. Untuk mengetahui lebib jelas diuraikan dalam tabel 5 berikut

Tabel 5; Bentuk Kemuncak

Mo Nama Candi Bentuk w
1 Candi Bumiayu 3 (Kemuncak 1) Balok pipih dengan sisi-sisi samping berfaset 8
2 Candi Bumiayu 3 (Kemuncak 2) Balok pipih dengan sisi-sisi samping cembung
3 Candi Rorajonggrang Buah melon :
4 Candi Gedongsongo 3 Balok pipih dengan sisi-sisi samping cembung
5 Candi Gedongsongo 5 Balok pipih dengan sisi-sisi samping berfaset 8

Dalam tabel 5 tampak bahwa bentuk kemuncak-kemuncak Candi Bumiayn 3, tenstama kemuncak
1, cenderung sama seperti kemuncak Candi Gedongsongo 5. Sementara itn, kemmncak 2 cenderung
sama seperti kemuncak Candi Gedongsongo 3.

Arah hadap Candi Burniayu 3 adalah timur, tepatnya [J 106°, sementara itu asah hadap candi-
candi lainnya adalah sebagai berikut.

Tabel 6: Arah Hadap Candi

No Candi Agama Arah Hadap
1 | Candi Bumiayu ] Hindu Timur

2 | Candi Tingkip Budha 7 80° (timur)

3 | Candi Binginjungut Budha Eelum diketahni (menyimpang 4°

dari arah mata angin)

4 | Candi Kotakapur Hindu Utara
§ | CandiLesungbatu Hindu Timur

6 | Candi Rarajonggrang Hindu Timur

7 | Candi Gedongsongo Hindu Barat

8 | Candi-candi di Muarojambi Budha Tidak beraturan

9 | CandiPlaosan Budha Barat

10 | Candi SewwBubrah/ Lumbung Budha Timur

11 | Candi Singosari Hindu Barat

12 | Candi Kidal Hindu Barat

13 | Candi-candi di Dieng Hindu Barat

14 | Candi Kalasan Budha Timur
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Dalam tabzl 6 tampak bahwa arah hadap Candi Bumiayu 3 sama dengan kelompok candi-candi
seperti Candi Bumiayu 1, Candi Lesunghatu, Candi Tingkip, Candi Rarajonggrang, Candi Sewu, dan
Candi Kalasan. Dalam kelompok tersebut termasuk candi agama Hindu maupun Budha. Hal vang
menarik adalah arah hadap candi Hindu maupun Budha di lembah Sungai Musi dan cabang-cabangnya
menghadap ke arah timur, kecuali Candi Binginjungut yang belum diketahui arah hadapnya. Hal lain
vang menarik adalah arah hadap Candi Bumiayu 3 dan candi-candi lainnya di kawasan yang sama
cenderung sama seperti candi-candi Hindu dan Budha dari sekitar Candi Rarajonggrang, dan cenderung
berbeda dengan candi-candi Hindu Jawa Tengah dari masa awal (Candi Dieng dan Gedongsongo) sarta
candi-candi Jawa Timur, Hal itu menunjukkan adanya kesamaan standar arah hadap antara candi-
candi di pedalaman Sumatera bagian selatan itn dengan candi-candi di sekitar Candi Rarajonggrang,
haik candi Hindu maupun candi Budha,

Tataletak bangunan Candi Bumiayu 3 tampak dirancang secara seksama, meski tidak tepat
benar, dengan cara wencnlukan Glik-litk swmbu bangunan sebehun denah masing-masing bangunan
dibuat, Candi tersebut merupakan suatu compound yang disusun dari bangunan induk dan bangunan-
bangunan penunjang yang mengelilingi bangunan induk. Di India, bangunan-bangunan yang
mengelilingi kuil disebut angas. Bangunan-bangunan angas dibuat untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan mang dalam kegiatan upacara keagamaan, serta untuk mewujudkan simbol-simbol. Sebagai
misal, bangunan antardla yang terdapat di depan kuil merupakan simbol bagian hidung dewa yang
berfungsi sebagai tempat prosesi arca (Rao, 1.1 1-9).

Keberadaan bangunan-bangunan penunjang di Candi Bumniayu 3 dapat dipahami melalni konsep
dari India tersebut. Konsep demikian tampak pula dalam bangunan candi-candi lain di Nusantara,
khnsusnya candi-candi Jawa Tengah seperti Candi Gedongsongo dan Candi Rarajonggrang yang masing-
masing mewakili candi kerajaan dari masa tua dan muda.

Candi Bumiayu 3 diduga dilengkapi dengan hiasan kepala Kala. Dilihat dari ciri-cirinya, hiasan
kepala Kala tipe 1 cenderuing memiliki kesamaan dengan ciri-ciri kepala Kala dari Jawa Timuor, kecoali
Candi Jawi dan Candi Badut, daripada Jawa Tengah. Pertama, bentuk wajah Kala Candi Bumiayu 3
(tipe 1) cenderung membulat seperti wajah kepala Kala dari Candi Penataran dan Candi Singosari,
Bentuk wajah Kala candi-candi Jawa Tengah, misalnya Candi Kalasan, Candi Rarajongrang, dan Candi
Gedongsongo cenderung berbentuk segitiga. Kedua, bentuk stilasian alis mata kepala Kala Tipe 1
cenderung menjulang ke atas, seperti pada kepala Kala Candi Penataran dan Candi Singosari. Alis
mata Kala Candi Kalasan, Candi Rarajonggrang. dan Candi Gedongsongn tampak melandai. Ketiga,
wajah Kala Candi Bumiayu 3 (tipe 1 dan 2) digambarkan lengkap dengan rahang bawah seperti pada
Kala Candi Panataran dan Candi Singosari. Kepala Kala candi-candi di Jawa Tengah tidak dilengkapi
dengan rahang bawah.

Selain kepala Kala, Candi Bumiayu 3 dihiasi pula dengan hiasan makara, Hiasan makara candi
tersebut dapat dikatakan unik karena di dalam mulutnya terdapat arca tokoh “pertapa”, Sccara jelas
diketahui tokoh tersebut bukan dewa Hindu karena tiadanya laksana. Untuk menyebutnya sebagai resi
Agastya pun kurang beralasan karena meskipun sama-sama berjenggot panjang, resi Agastya bertubuh
gemuk dengan perut buncit. Selain itu, resi Agastya selalu membawa kamandaly, Selama ini belum
ditemukan juga sumber-sumber tertulis dari India (mitologi) yang dapat dikaitkan dengan arca
perwujudan terscbut dalam hubungannya dengan makara,

Perbedaan kedua, makara-makara candi-candi Bumiayu lainnya digambarkan mempunyai dua
taring di rahang atas yang mencuat di dekat sudut mulut. Sementara itu, makara Candi Bumiayu 3
mempunyai empat taring yang mencuat di bagian depang rahang atas, masing-masing dua taring pal-
ing depan mencuat ke atas seperti gading gajah, dan dua taring di belakangnya mencuat ke bawah.
Makara-makara candi di Jawa Tengah umumnya mempunyai dua taring yang keluar dari bagian depan
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rahang bawah dan mencuat ke atas. Tampak bahwa taring bagian depan makara Candi Bumiayu 3
cenderung sama seperti candi-candi di Jawa Tengah, tetapi perbedaannya makara candi-candi di Jawa
Tengah hanya mempunyai dua taring saja,

Ketiga, mata makara Candi Bumiayu 3 berbentuk bundar, Sementara itn, mata makara candi-
candi Bumiayu lainnya ada yang berbentuk bundar atau lensa cembung. Di Gedingsuro dilemukan
scbuah pecahan makara dengan mata berbentuk bundar. Mata makara Candi Borobudur cenderung
berbentuk lensa cembung, Oleh karena kurangnya data yang diperoleh, maka bentuk-bentuk mata makara
candi-candi di Jawa lainnya belum dapat divngkapkan dalam tulisan ini.

3.2 Hiasan Dekoratif

Ragam hias hadir di tengah-tengah kehidupan masyarakat sebagai media ungkapan perasaan
yang diwujudkan dalam bentuk visual, yang proses penciptaannya tidak terlepas dari pengaruh
lingkungan. Ragam hias tersebut tidak hanya merupakan suatu keindahan vang dipergunakan sebagai
pelengkap rasa estetika belaka, tetapi juga mengandung makna simbolis tertentn menmmat tradisi vang
berlaku dan yang sesuai dengan pengetahuan seria kepercayaan di lingkungan masyarakat pendukungya.

Dalam sejarah perkembangan seni di Indonesia wmunnya dan di Sumatera Selatan khusosnya,
ragam hias telah dikenal sejak periode prascjarah, Misalnya, ragam hias yang ditemukan pada dinding
goa, peti kubur batu, gerabah, arca batu dan benda lainnya (Hoop, 1949). Menurut kepercayaan masa
itu bahwa kehidupan yang paling utama adalah kehidupan setelah mati dan kepercayaan akan adanya
keluatan di luar dirinya. Oleh karena itu, corak karyva seni ragam hias yvang muncul di masa prasejarah
erat kaitannya dengan masalah dan siklus kehidupan manusia, r2rutama ditekankan pada hal-hal vang
bernuansa spiritual sebagaimana terdapat pada berbagai bentuk benda sebagai lambang maupun hiasan
dekoratif. Pada perkembangan selanjutnya seni ragam hias tersebut mendapat pengaruh dari kebudayaan
Dongson, sehingga lebih memperkaya corak dan gaya dari ragam hias yang telah ada. Bahkan seni
menghias semakin tampil ke muka, baik ragam hias bercorak geometris seperti unsur-unsur ilmu ukur
maupun nongeometris yang berujud penggayaan (stilasian) dari tumbuh-tumbuhan dan penggambaran
makhluk hidup (Soejono, 1962). Bentuk-bentuk seni ragam hias yang diperkaya oleh kebudayaan
Dongson itu terus berlanjut dan berkembang pada kebudayaan berikutnya pada masa Klasik.

Semenjak masuk dan berkembangnya pengaruh kebudayaan asing terutama dari India, maka
seni ragam hias yang bernafaskan agama Hindu-Budha hadir di tengah kehidupan masyarakat Indone-
sia. Masuknya pengaruh kebudayaan India mampu memperkaya corak atau gaya dalam seni relief vang
dipahatkan pada bangunan arsitekiur candi. D1 Sumatera Selatan pada kumn wakiu abad ke-7 hingga
abad ke-13 M. (periode kerajaan Sriwijaya), ragam hias dengan berbagai ragam hias baik sebagai
hiasan maupun simbol dengan makna tertentu seperti ragam hias spiral, tumpal, swastika, meander,
singa, naga, kura-kura, burung dan teratai banyak menghiasi relief candi. Salah satu contohnya dapat
dilihat pada relief Candi Bumiayu 3 vang memiliki ragam hias beraneka ragam. Di antara ragam hias
yang paling banyak ditemukan adalah corak nongeometris seperti ragam hias sulur daun dan ragam
hias berbentuk bunga vang digambarkan dalam berbagai variasi. Eagam hias tersebut merupakan relief
dekoratif yang kebanyakan dipahatkan pada komponen-komponen bangunan seperti antefik dan panil
dinding candi. Sebaliknya bentuk ragam hias bersifat simbol mitologis religius yang acuannya berasal
dari gjaran keagamasn, seperti makhluk ghana dan makarea,

Hal yang menarik dari ragam hias Candi Bumiayu 3 adalah mengapa variasi atau ragam hias
yang dipahatkan kebanyakan berkaitan dengan tumbuhan seperti sulur daun dan bonggol, di samping
ragam hias binatang misalnya burung nuri, Apakah penggambaran tumbuhan dan binatang itu erat
kaitannya dengan kepercayaan. atankah karena tumbuhan dan binatang itu ada di sekitar lingkungan
schingga mempengaruhi karya seni mereka. Sebaliknya mengapa pula pahatan vang menggambarkan
tokolvmanusia hanya relatif sedikit.
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Ragam Hias Tumbuhan (Flora)

p lampiran tabel 2 tampak bahwa pahatan bentuk sulur daun dan bunga banyak ditemukan
piayu 3. Ragam hias sulur daun ada yang dipahatkan secara terpisah atau tunggal (Foto 13
emikian pula ragam hias bunga (Foto 9, 10, 11). Selain i, ada pula yang merupakan rangkaian
ragam hias tersebut (Foto 15, 16, 17). Ragam hias sulur daun biasanya terdapat pada bagian
ang pahatan, sedangkan di bagian tengah biasanya berupa ragam bonggol dan bunga. Ada
hias sulur daun yang dipadukan dengan ragam hias binatang szperti burung nuri (Foto 19)
a (Foto 22) ataupun ragam hias geometris (Foto 20, 21).

agam Hias Binatang (Fauna)
ahatan dalam bentuk binatang vang ditzmukan seluruhnya berbentuk burung nuri.. Pengamatan
sas burung nuri tersebut menunjukkan 2 variasi, Variasi pertama menggambarkan burung nuri
posisi terbang. Variasi kedua menggambarkan burung nuri dalam posisi hinggap tetapi dengan
asih mengembang. Sedangkan dari teknik penggarapannya juga dibagi atas 2 variasi, yaitu
variasi 1 dan 2) burung nuri yang dipahat secara rinci sehingga menghasilkan ragam hias
B2 berkesan naturalis. Kedua (variasi 3) ragam hias burung nuri vang diukir secara garis besamya
ngpa hasilnya berkesan sederhana dan tidak natmralis.
ampaknya burung nuri mempunyai hubungan yang erat dengan alam pikiran mereka. Dalam
Hindu Indonesia burung nuri dikenal sebagai burung dari dewa asmara (Dewa Kama), sehingga
ligunakan scbagai postillon d'amour atau scbagai pesuruh untuk membawa surat cinta, Dalam
ah burung nuri selalu digambarkan membawa sepucuk surat diparuhnya. Pada beberapa panil
ig berasal dari Candi Bumiayn 3 juga dihiasi burung nri (Foto 19, 20, 21). Selain burung nuri
Juga pahatan yang menggambarkan bentuk binatang makara (Foto 22). Sebagaimana diketahui
magam hias makara datang di Indonesia bersama dengan kebudayaan Hindu. Makara adalah
binatang mitologi, wajahnya seperti ikan tetapi mempunyai belalai seperti gajah.
agam Hias Manusia (Tokoh Kedewataan)
Ragam hias manusia yang ditemukan pada komponen bangunan Candi Bumiayu 3 terdiri dari
dalam bentuk manusia secara utuh dan bentuk-bentuk stilasian. Sementara itu, ragam hias
enggambarkan manusia dalam bentuk utuh dibuat dengan susunan anatomi yang lengkap. Pahatan
seniuk manusia secara vinh digambarkan dalam posisi duduk kanglkang vang meluldskan makhluk

{Foto 23). Pahatan makhluk ghana walaupun digambarkan lengkap bagian-bagian tubuhnya,
dak naturalis.

Ragam Hias Geometris :

“ahatan berbentuk ragam hias geometris dalam tradisi Klasik di Bumiayu tidak begitu banyak
kan. Kalaupun ada, ragam hias tersebut kebanyakan mengacu pada nilai-nilai estetika scmata-
tagam hias geometris yang ditemukan pada kemponen bangunan Candi Bumiayu 3 umumnya
dari lingkaran konsentris, garis lurus, garis lengkung, dan tumpal. Pola-ragam hias geometris
ul selalu dipadukan dengan ragam hias flora (Foto 12, 13, 14).

Secara keseluruhan ragam hias yang terdapat pada antefik dan panil Candi Bumiayn 3 merupakan
ang dari flora dan faima vang terdapat di lingkungan Gunung Mahameru, Hal itu mengingat
merupakan replika dari gunung alam semesta tersebut. Ragam hias burung nuri yang paling
I pada pahatan panil Candi Bumiayu 3 tampaknya merupakan binatang yang ada di sekitar
ngan Candi Bumiayvu. Lain halnya dengan ragam hias makara vang berasal dari tradisi Hindu
akan lambang dari binatang laut. Munculnya makara merupakan fenomena yang sama seperti
ulnya kepercayaan totemisme, yaitu suatn kepercayaan yang didasari oleh anggapan adanya roh

21

olah digital : Harry Octavianus Sofian, S.S - e-mail : harry_octavianus@yahoo.co.id


mailto:harry_octavianus@yahoo.co.id

pada binatang tertentu yang dapat menolak bala.

Tradisi penggambaran ragam hias flora dan fanna berlanjut pada masa Islam hingga masa
sckarang di Sumatera Selatan. Ragam hias yang paling banyak ditemukan pada ukiran yang terdapat
pada rumah tradisional daerah tersebut adalah ragam hias sulur-suluran vang melambangkan kehidupan
terus menerus. Ragam hias yanp berbentuk bunga tanjung dan bunga teratai merupakan lambang ucapan
selamat datang. Bunga melati merupakan lambang kesucian. Bunga mawar memipakan lambang penawar
rasa sakit dan rasa rindu. Bunga matahari merupakan lambang kehidupan,

Selanjutnya ragam hias binatang dan manusia jarang sekali ditemukan karena pengaruh agama
Islam yang kuat di Sumatera Selatan. Kalaupun ada, sudah distilasi sedemikian rupa sehingga tidak
menyerupai bentuk aslinya, bahkan seringkali hanya merupakan bagian dari organ hewan yang
digambarkan. Scbagai contoh ragam hias binatang vang sering menghiasi pada ukiran ramah tradisional
Sumatera Selatan, adalah ragam hias paruh burung enggang yang sudah distilasi.

Kebiasaan untuk membuat pahatan berbentuk manusia di Sumatera Selatan tidak hanva terjadi
pada periode Klasik (pengaruh Hindu-Budha), melainkan telah ada pada periode Prassjarah. Hal it
tampak pada pahatan manusia menggendong sebuah nekara di batu Selayar, Tegurwangi, Lahat yang
digambarkan dalam bentk dinamis. Patung-patung batu berbentuk manusia dari periode Prasejarah
banyak ditemukan pula di daerab Pasainah lainnya, antara Iain seperti di Tinggihari, Tanjungsirih,
Gunungmegang, Pulaupanggung, Sinjarbulan, dan Muaradua,

3.3 Arca
3.3.1 Bentuk

Salah satu arca yang dipuja dari aliran Tantra ditemukan di halaman Candi Bumiayu 3 dalam
bentuk kepala arca Dewa Siwa. Walaupun tinggal sebatas kepalanya saja, dari pengggambaran wajah
vang kaku, mata melotot, mulut menyeringai, mengenakan hiasan tengkorak, dan bulan sabit diduga
potongan kepala arca tersebut adalah kepala arca Siwa Bhairawa. Di dalam mitologi Hindu, dewa ini
dipuja untuk mencapai kemenangan dalam hidup.

Pasangan Dewa Siwa dalam bentuk arca Dewi Durga ditemukan juga di Candi Bumiayu 3.
Walaupun terlihat tinggal fragmen badan, namun dari penggambaran buah dada yang menonjol dan
upavita berbentuk untaian tengkorak diduga adalah arca Dewi Durga. Di dalam mitologi agama Hindu,
Durga dikenal sebagai penjelmaan Uma atau Parwati dalam sikap ugra. Pada percandian Hindu arca
ini biasanva diletakkan di bilik utara candi.

Seperti di candi-candi lainnya, di Candi Bumiayu 3 ditemukan pula arca singa . Area singa
digambarkan dalam bentuk dinamis dalam sikap mencengkeram seekor ular. Pada Candi Borobudur
arca singa dipahal pada pinlu-piniu candi. Di kaki candi apit Prambanan arca singa digambarian
dalam posisi berdiri. Di panil relief kaki candi Siwa Prambanan arca singa diapit kalpatary. Di candi
Ngawen arca singa dalam posisi tegak, siap menerkam. Berdasarkan perbandingan diperkirakan arca
singa dari Candi Bumiayu 3 mempunyai kesamaan dengan arca singa dani Candi Borobudur vang ciri-
cirinya mata melotot, mulut terbuka dengan gigi taring mencuat keluar, sikap kedua kaki depan berdiri,
sedangkan dua kaki belakang mendekam. Perbedaannya arca singa Candi Bumiayu 3 bersikap garang,
sedangkan arca singa Candi Borobudur bersikap tenang. Perbedaan lainnya arca singa Candi Borobudur
tidak seperti arca singa Candi Bumiayu vang digambarkan sedang menindih seekor kura-kurs.

FPenggambaran kepala berwajah topeng (mask) merupakan salah satu keunikan dari Candi
Bumiayu 3. Tujuan penempatannya pada bangunan candi belum diketahui secara jelas, tetapi dari
bekas patahan pada fragmen-fragmen kepala berwajah topeng itu diperkirakan dahulunya ditempelkan
pada bangunan Candi Bumiayu 3. Adanya temuan tersebut menunjukkan bahwa Candi Bumiayu 3
mempunyai hiazan panil yang bervariasi selain hiasan relief flora dan fauna.
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dabara Candi Bumiayu 3 mempunyai hiasan arca pendeta. Penggambaran semacam  belum
pada candi-candi lainnya di Indonesia, vmumnya makara berhiaskan singa, burung,

A-DUNEFS
idi Bumiayn 3 ditemukan relief makhluk ghana. 1 dalam mitologi Hindu, ghana dikenal
penolak bahaya. Penggambaran makhluk ghana ditemukan pula di Candi Borobudur,
& dan Mendut. Di Candi Borobudur dipahat pada panil dalam sikap menopang kanan/kiri
8 jendela candi, serta menopang jaladwara di kaki candi. Di Candi terssbut relief ghana
a sandaran yang cembung tanpa hiasan (polos). Relief makhluk ghana pada candi
stakkan pada panil tengah dan sudut-sudut kaki candi dengan ciri-ciri di panil tengah
2 digambarkan tangan terangkat keatas dan kaki mengangkang menempel pada sandaran
dengan sulur-suluran, sedangkan pada sudut kaki candi tangan mahluk ghana ke bawah,
engangkang menempel di sandaran panil persegi. Di Candi Mendut, arca makhiuk ghana
| pada hiasan pipi tangga dengan ciri-ciri kedua tangan mengarah ke bawah, kaki
@ang. Pada Candi Bumiayu 1 juga ditemukaan makhluk ghana dalam posisi di dukung gajah,
sndong arca singa (sening disebut arca stambha). Arca makhluk ghana dari Candi Bumiayu
da bidang yang datar dan bidang yang menyudut. Selingga diduga dahulu makhluk ghana
1 pada panil tengah dan sudnt-sudut kaki bangunan Candi Bumiayu 3.
| yang menarik adanya pahatan arca-arca binatang pada fragmen panil-panil relief kaki Candi
3 seperti fragmen ular, buaya, anjing, mirip dengan relief cerita binatang di kaki candi
1. Sayang sekali temuan panil dari Candi Bumiayu 3 telah lepas dari bangunannya,
mya temuan fragmen-fragmen kaki, vang memiliki jari-jari yang panjang dari Candi Bumiavu
pik yang polositidak berhias, diduga adalah kaki-kaki manusia bukan perwujndan dewa,
iy arca-arca dewa berdiri/duduk di atas lapik berhias seperti padmasana.
gamatan terhadap seluruh arca dan relief Candi Bumnizyu 3 menunjukkan sebagian besar
dalam bentuk menyeramkan dan maia melotot dengan hiasan tengkorak seperti pada
Durga singa, dan makhluk ghana. Hal itu berbeda dengan arca-arca Candi Bumiayu 1 yang
alam sikap santa (tenang). Pengggambaran arca-arca yang menycramkan mungkin
engan agama yang dianut para pemelulknya pada waktu itu, yaitu agama Hindu aliran
nut aliran Tanira percaya pada hal-hal yang bersifat mistis atau gaib, sehingga arca-arca
am bentuk menakutkan, Moksa (kelepasan) dapat dicapai seseorang pada wakm ia masih
Gard yang terpenting dalam aliran ini adalah upacara Bhairawa, yang dilakukan diatas
aitu halaman kuburan tempal jenazah-jenazah dikumpulkan sebelum dibakar, Di tempat itu
enganut melakukan upacara-upacara yang bersifat rahasia seperti bersemadi, menari-nari
=pkan mantra-mantra, membakar jenazah, minum daraly, lertawa-tawa, mengeluarkan bunyi
anteng. Beberapa raja melakukan upacara demikian juga yaitu raja Adityawarman dari Melayu
Kgrtamg;am dari Singhasari.
Peni an kepurbakalaan yang bersifat Tantris, ditemukan di Padanglawas yang berasal dari
e-12- M M dan candi Singhasari (abad ke-13 M). Bangunan kepurbakalaan di Padanglawas
it keraksasaan sebagaimana tampak pada relief makhluk menari-nari pada panil dinding tubuh
man scria arca Bhairawa dalam ukuran besar yang dihias dengan tengkorak (kini disimpan di
m Nasional Jakarta). Arca Bhairawa dari Padanglawas tersebut dianggap sebagai perwujudan
tyawmmm Sementara itu, beberapa arca dari Candi Singhasari merupakan arca perwujudan
digambarkan dalam bentuk menyeramkan pula. Arca perwujudan merupakan perwujudan raja
diarcakan dalam bentuk dewa yang dipuja. Pembuatan arca perwujudan bertujuan untuk
shormatan kepada para lelubur yang lelah meninggal,
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3.3.2 Ciri Teknologi

Arca-arca yang ditemukan dari Candi Bumiayu 3 dibuat dari bahan tanah liat, dipahat secara
kasar. Hal itn berbeda dengan arca-arca yang ditemukan schelummnya di Candi Bumiayu 1, schagian
besar dibuat dari bahan batuputih (/imesfone). Arca-arca dari Candi Bumiays 3 mempunyai warna
merah ketuaan dan putih keabuan. Perbadaan warna diduga karena adanya perbedaan bahan dan suhu
pembakaran.

Proses pembuatan arca Candi Bumiayu 3 diduga dikerjakan sebelum bahan dibakar. Pemberian
hiasan dilakukan dengan teknik tekan, gores, congkel, dan (empel. Pada saal baban masih lunak,
dilakukan pembentukan dengan teknik tekan schingga membentuk lekukan-lekukan postur. Teknik
gores dikerjakan untuk membentuk mata, telinga, hidung, mulut rambut, dan anggota-anggota badan
lainnya. yaitu goresan yang melengkung dan goresan-goresan vertikal, khususnya pada rambut dan
jenggot. Permukaan arca digores dangkal.

Lubang-lubang kecil untuk menggambarkan mata, telinga, dan hidung pada beberapa arca
dikerjakan dengan teknik congkel, yaitu dengan menggunakan semacam alai fidak lancip, dengan
mencongkel permukaan yang masih lunak sehingga membentuk lubang. Teknik tempel dan gores juga
dilakukan untuk menggambarkan surai pada arca singa.

Setelah arca kering dilakukan pambakaran. Umumnya permukaan arca tampak kasar, Hal itu
diduga karena bahan vang digunakan berpartikel kasar dan suhu pembakaranmya pun knrang memadai.

3.3.3 Hiasan

Perhiasan arca-arca Candi Bumiayu 3 adalah mahkota, sumping, kalung, kelat bahu, upavita
dan gelang tangan. Malikota arca Siwa adalah jefomakute lonjong, arca pendeta bermahkota sanggul.
Arca Siwa mengenakan sumping bulat hati, sedangkan kepala Kala memiliki sumping berbentuk bunga
di dalam lingkaran. Kalung tengkorak yang diuntai dengan snlur-suluran daun hanya dipakai oleh
makhluk ghana. Kelat bahu berupa tengkorak dan sulur-suloran diimiliki oleh arca Durga. [pavita
arca Durga berbentuk untaian tengkorak, sedangkan arca pendeta mengenakan wpavira tali polos dan
gelang tangan berupa tali polos dipakai oleh makhluk ghana.

Arca-arca dari Candi Bumiayu 3 dihias dengan tengkorak mungkin karena berhubungan dengan
fungsi Candi Bumiayu 3 sebagai bangunan ibadah para penganut agama Hindw Tantra. Tampak dari
hiasan arca bahwa gaya seni arca-arca dari Candi Bumiayu 3 mendapat pengamh seni arca Jawa Timur.
Hal itu mungkin disehablkan hegemoni raja Kertanagara dari kerajaan Singhasani atas wilayah-wilayah
kerajaan di Sumatera wakiu itu. Maka arca-arca Candi Bumiayu 3 diperkirakan berasal dari abad ke-
11-13 M.
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BAB IV
PENUTUP

lar
weramik asing vang ditemukan sewaktu ekskavasi prapemugaran Candi Bumiayn 3 dan hasil
dimya sendiri menunjukkan perkiraan pertanggalan Candi Bumiayu 3 yang dapar dijelaskan
aian berikut ini. Sebagian kecil keramik asing berasal dari Cina masa dinasti T"ang (abad ke-
fan sebagian besar berasal dari Cina masa dinasti Sung (abad ke-10-13 M), Keramik Sung
anyak ditemukan pula di Candi Bumiayu 1.
Lendati ada kesamaan bentuk dari komponen-komponen antara bangunan Candi Bumiayu 3
‘candi-candi lainnya, kesamaan yang paling menonjol adalah arah hadap dan bentuk denah
Candi Bumiayu 3 sama seperti pada bangunan candi-candi di Jawa bagian tengah vang
masa Klasik Jawa Tengah (pertengahan abad ke-9 ). Namun, kesamaan paling banyak
mkan dengan Candi Bumiayu | dalam hal bentuk denah, arah hadap bangunan, bentuk hiasan
motif hias buring nuri, dan motif hias antefik. Arah hadap Candi Bumiayu 3 sama seperti
~candi lainnya di lembah Sungai Musi yvang tampaknya kesamaan tersebul merupakan kesamaan
yang mungkin bersinggungan dengan kesamaan pertanggalan. Selain itu, perbedaan
menonjol dengan Candi Bumiayu 1 adalah gaya penggambaran arca yang mungkin disebabkan
=ngaruh perkembangan dari Iuar, yaitu perkembangan aliran Tantrayana dari kerajaan Singhasari
e-11-13).
‘Gaya arca-arca dari Candi Bumiayu 3 cenderung memperlihatkan wajah yang menyerambkan
kepurbakalaan bergaya Tantris vang ditemukan di Padanglawas dan Candi Singhasari. Hal itu
Ajukkan keberadaan Candi Bumiayu 3 tidak terlepas dari arus perkembangan agama Budha aliran
yana dan hegemoni kerajaan Singhasari atas kerajaan-kerajaan di Sumatera pada abad ke-11-13
L Pertanggalan demikian bersinggungan dengan pertanggalan berdasarkan keramik Sung yang
myak ditemukan di sekitar Candi Bumiayu 3.

Senda cagar budaya seperti Candi Bumiayu 3 merupakan surnberdaya arkeologi yang mempunyai
| di bidang ilmu pengetahuan, pendidikan, dan pariwisata. Di bidang ilmu pengetahuan, candi
merupakan sumber data yang dapat dimanfaatkan unk pengembangan ilmu pengetahuan,
logi khususnya dan humaniora umumnya. Oleh karena itu, candi tersebul mempakan media
can dan penghayatan nilai-nilai luhur bangsa dalam rangka pembinaan identitas dan jati diri
3 Dalam rangka itu pula candi tersebut perlu dikembangkan menjadi salah satu tujuan wisata.
can dasar pemikiran tersebut diajukan saran sebagai berikut:

rhu diadakan kajian khusus terhadap selurnh candi-candi di komplek percandian Bumiayu untuk
=ngefahui pola-pola dalam hal bentuk, teknologi, dan hiasannya dalam rangka mengnngkapkan
spek-aspek kehidupan masyarakat pendukungnya secara lebih menyeluruh dan mendalam,

Perlu dibangun hubungan keordinatil yang lebih baik antar-instansi terkait dalam pelaksanaan
=mugaran dan penelitian candi-candi lainnya di komplek percandian Bumiayu pada masa
endatang agar penelitian arkeclogi dan pemugaran dapat berjalan bersama-sama.

Perlu dilakukan penataan lingkungan Candi Bumiayu 3 dan sekitarnya dengan membangun sarana
lan prasarana yang bermanfaat dan memadai bagi pengunjung/wisatawan, tanpa merusak dan
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mengganggu kelestarian situs dan benda cagar budaya.

4. Perlu dilakukan penyuluhan tentang benda cagar budaya kepada masyarakat di sekitar komplek
percandian agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap benda cagar budaya, melainkan justru
mendukung pengembangannya sebagai kawasan penelitian, pendidikan, dan wisata serta
masyarakat setempat dapat memanfaatkan peluang-peluang yang ada secara positif”
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Tabel 1 : Hasil Analisis Bangnnan Candi Bumiayu 3

Komponen Bangunan/

No Variabel Bangunan Besiph ArabHadap| Ukuran

1 | Denshbangunan/candiinduk | Segi empat belas (bujur- | U 106° PxL=18%
sangkar dengan sisi-sisi x 18,90 m
diberi penam-pil)

2 | Kaki bangunan Bujur- sangkar { 7) PxLxTb=

1L,8x108m

3 Badan bangunan Segi delapan ( 7 ) PxL=93x

' 87m
4 Atap bangunan Tidak diketahui A
5 | Tata letak banguanan Candi induk dikelilingi 3 s
bangunan penunjang
& | Menara hias Genta TxL=20x
30 em

7 | Eemuncak 1. Balok pipih dengan sisi TxL=42x
samping berfaset 8 27 em

2. Balck pipih dengan sisi- TxL=49x
sisi samping cembung 28 cm

B | KepalaKala = Tipe 1 : dua dimensi TxL=30x

dengan bentuk wajah 50 cm
mecmbulat

- Tipe 2 : tiga dimensi TxLxTh=
dengan bentuk wajah 72 x 44 x 46
porsegi cm

9 | Makara Tersisa bagian mulut, mata, TxL=90x
dan taring, digambarkan 55¢em
menelan tokoh “pertapa”

10 | Wadah Peripih Balok dengan salah satu PxLxT=
bidang diberi 9 buah lobang 16, 5x 16,5 x
dan tembus kebidang 235 cm
lainnya vyang saling
berhadapan

11 | Tutup Wadah Peripih Bujursangkar PxL=175

x 17.5 cm
]
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TABEL 4 : Hasil Analisis Arca Kepala Berwajah Topeng dari Candi Bumiayu 3

Jenis Arca
Aftribut
Topeng A Topeng B Topeng C Topeng D
1. Bentuk
1. Kepala Bulat Bulat Bulat Bulat
2. Telinga Panjang Panjang
3. Rambut Eeriting Eeriting
4, Dahi Datar Cekung Cekung Datar
5. Mulut Terbuka, 2 gigi Terbuka Terbuka. 4 gigi Tersenyum
nongol kelvar TenEan g menonjol ke luar
6. Mata Bulat {melotot) Bulat dengan Bulat (melotot) Bulat (melatot)
lubzng di tengsh
{melotot)
7. Hidung Patah 2 lubang besar 2 lubang besar 2 lubang besar
8. Alis Mencureng Mencureng Meneureng Mencureng
9. Tinggi topeng 32,5 cm 12 em 7.5 em
10, Lebar topeng 28 em 11 em 7.5 em
11. Tebal topeng 255 em 6 em 6 cm
2. Teknologi
1. Bahan Tangh liat mersh Tanah liat putih Tanah hiat putih Tanah liat putih
2. Imbangan antar sederhana Sederhana Sederhana Sederhana
hiasan & bangun
keseluruhan
3. Sifat Kaku dan keras Lembut Lembut Lembut
PETEEZATApEnN
4, Cara Sebelum dibakar Sebelum dibakar Sebelum dibakar Sebelum dibakar
penggarapan
5. Penggarapan Kasar Halus Halus Halus
permukaan
3. Gaya
1. Warna Merah tua Putih kelabu Futih kelabu Putih kelabu
2. Hiazan Lubéang-lubang Lubang-lubang Lubang-lubang
kedil kecil kecil
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Gambar 5 : Bentuk -bentuk pegangan tutup tembikar dari candi Bumiayu 3
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Gambar 6 : Bentuk tepian tembikar dan candi Bumiayu 3
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Gambar 7 : Bentuk dasar keramik dari candi Bumiayu 3

olah digital : Harry Octavianus Sofian, S.S - e-mail : harry_octavianus@yahoo.co.id


mailto:harry_octavianus@yahoo.co.id

Gambar & - Bentuk tepian keramik candi Bumiayu 3
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Gambar 9 : Tutup cepuk keramik dari candi Bumiayu 3
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Foto 1 : Menara hias

Foto 3 : Kemuncak 2
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Foto 5 : Kepala Kala Tipe 2

Foto 6 : Makarz
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Fota 7 : Salah satu temuan wadah peripih Foto 8 : Ragam hias bonggol variasi 1 pada
antefik

quQ:Ragamhj;:ﬁ;ul{lkggulvariaampm Foto 10 : Ragam hias bonggol variasi 3 pada
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Foto 11 ; Ragam hias bonggol variasi 4 pada
entefik

Feto 13 : Ragam hias sulur variasi 2 pada Foto 14 | Ragam hias suler variasi 3 pada
antafik antefik
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Foto 15 : Ragam hias sulur dan bunga variasi | pada panil

Foto 17 : Ragam hias sulur dan bunga variasi 3
pada panil

43

olah digital : Harry Octavianus Sofian, S.S - e-mail : harry_octavianus@yahoo.co.id


mailto:harry_octavianus@yahoo.co.id

Foto 18 : Panil ragam hias yang insitu pada
dhldingmgan{li Bumiayu 3

Foto 20 : Ragam hias burumg wassss @ pads panil
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Foto 21 : Ragam hias burung variasi 3
pada panil

Foto 22 : Ragam hias makara pada antefik
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Foto 23 : Ragam hias makhluk ghana
pada panil

Foto 24 : Fragmen badan arca Dewi Derga
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Foto 25 : Fragmen kepala arca Dewa Siwa Foto 26 : Arca singa

Foto 27 : Fragmen kepala arca berwajah topeng A
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Foto 28 : Fragmen kepala arca berwajah topeng B

Foto 29 © Fragmen kepala arca berwajah topeng C

Foto 30 : Fragmen kepala arca berwajah topeng D
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Folo 32 : Fragmen kepala arca anjing

Foto 33 : Fragmen kepala arca ular,
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